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ABSTRAK

Derasnya arus globalisasi dan teknologi informasi di samping memberikan
dampak positif juga menimbulkan dampak negatif. Salah satunya adalah fakta
degradasi karakter generasi bangsa yang tak kunjung selesai. Hal ini membutuhkan
respon yang sangat serius dari berbagai elemen utamanya dari kalangan pendidikan
selaku teknisi moral dan budi pekerti, tentunya melalui berbagai upaya edukatif
sebagai solusi alternatifnya.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1. Mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam apa
saja yang terdapat dalam film Upin-Ipin dan film Dodo-Syamil. 2. Mengetahui apa
saja yang dilakukan oleh pihak Ml An-Najah | untuk mengiternalisasikan nilai-nilai
pendidikan Islam dalam film Upin-lpin dan film Dodo-Syamil dalam upaya
membina karakter siswa. 3. Sejaunh mana film Upin-lpin dan film Dodo-Syamil
berperan dalam upaya membina karakter siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Data dalam
penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan tiga metode, yaitu melalui
dokumentasi, observasi dan wawancara. Teknik analisis data yang dipakai meliputi:
reduksi data, penyajian data dan verifikasi data.

Hasil penelitian menjelaskan bahwa: 1) Nilai-nilai pendidikan Islam dalam
film kartun Upin-Ipin dan film Dodo Syamil meliputi: nilai pendidikan religius,
pendidikan akhlak, pendidikan kecerdasan, pendidikan sosial, pendidikan estetika
dan kesehatan. 2) Beberapa upaya yang dilakukan pihak M1 An-Najah | adalah
melalui strategi penanaman nilai moral, klarifikasi nilai, pembiasaan, keteladanan
dan pemberian motivasi. Sedangkan kegiatan yang dilakukan meliputi: kegiatan
ramah anak, ramah lingkungan, sambung hati, bakti sosial, bina anak, pembiasaan
serta dikir jama’ie. 3) Kedua film kartun ini dinilai banyak memberikan efek yang
positif dalam upaya membina karakter siswa. Diantaranya: banyak memberikan
pelajaran tentang agama, pendidikan akhlag, pendidikan sosial dan lain-lain.

Kata Kunci: Internalisasi Nilai, Nilai-Nilai Pendidikan Islam, Film Kartun.
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ABSTRACT

The swift flow of globalization and information technology in addition to
having a positive impact also has a negative impact. One of them is the fact of the
degradation of the character of the nation's generation that has never been
completed. This requires a very serious response from various elements mainly
from the education circles as moral technicians and manners, of course through
various educational efforts as an alternative solution.

This study aims to: 1. Know the values of any Islamic education contained
in the film Upin-Ipin and the movie Dodo-Syamil. 2. Know what is done by the Ml
An-Najah | to internalize the values of Islamic education in the film Upin-Ipin and
the Dodo-Syamil film in an effort to foster student character. 3. The extent of the
film Upin-Ipin and the film Dodo-Syamil play a role in efforts to foster student
character.

This research is a descriptive qualitative study. The data in this study were
collected using three methods, namely through documentation, observation and
interviews. Data analysis techniques used include: data reduction, data presentation
and data verification.

The results of the study explain that: 1) The values of Islamic education in
the cartoon film Upin-Ipin and Dodo Syamil films include: the value of religious
education, moral education, intelligence education, social education, aesthetic
education and health. 2) Some of the efforts made by MI An-Najah | are through
the strategy of planting moral values, clarifying values, habituating, exemplary and
giving motivation. While the activities carried out include: child-friendly activities,
environmentally friendly, hearted, social service, child development, habituation
and dikir jama'ie. 3) Both cartoons are considered to have a lot of positive effects
in an effort to foster student character. Among them: many provide lessons on
religion, moral education, social education and others.

Keywords: Internalization of Values, Islamic Education Values, Cartoon Films
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Transformasi pendidikan bisa diperoleh dari berbagai sumber dengan
berbagai media yang juga beragam, salah satunya adalah melalui film-film di
televisi. Televisi merupakan salah satu media yang paling banyak digemari oleh
mayoritas orang sebagai media hiburan dan rekreatif. Namun, di samping itu,
televisi juga bisa dijadikan sebagai media penggali informasi dan pendidikan,
karena disadari ataupun tidak di dalamnya tak jarang terdapat acara-acara yang
memiliki muatan edukasi.

Lewat televisi anak-anak bisa menonton acara apa saja yang mereka sukai,
baik yang mengandung unsur pendidikan ataupun tidak. Sayangnya adalah ketika
anak-anak kurang terkontrol maka tidak menutup kemungkinan mereka akan
merasa bebas untuk menonton apa saja yang mereka senangi termasuk juga
tontonan-tontonan yang sebenarnya kurang atau bahkan tidak layak mereka tonton,
sehingga menyebabkan degradasi moral calon-calon generasi bangsa tersebut! yang
akhirnya berujung pada adanya penyimpangan-penyimpangan yang mereka
lakukan baik di lingkungan keluarga, di lingkungan sekitar bahkan di lingkungan

sekolah.

! Juli Amaliya Nasuha, “Pendidikan Islam dan Tantangan Globalisasi”, JOIES, Volume 1,
Nomor 1, Juni, 2016, 231.



Bila dikaji lebih dalam lagi dapat dipahami bahwa sebenarnya masalah
terbesar (the greats problem) yang sedang dihadapi bangsa Indonesia saat ini adalah
krisis karakter dan moral generasi bangsa. Masalah ini kemudian berefek dan
menyebabkan masalah-maslah lain seperti krisis ekonomi, krisis sosial, Krisis
budaya dan lainnya. Parahnya, kerusakan karakter dan krisis moral ini tidak hanya
terjadi pada kalangan elit saja, akan tetapi merambah hingga ke tingkat bawah baik
itu pada kalangan orang tua, pemuda bahkan anak kecil sekalipun. Dan untuk
mengatasi hal ini, maka pendidikan dianggap sebagai alternatif yang paling ampuh
dan dominan.

Sekolah sebagai salah satu bagian dari tri pusat pendidikan® memiliki peran
yang sangat urgen dalam membina karakter anak didik. Pendidikan di sekolah bisa
menjadi sarana yang sangat efektif dalam mentransformasi nilai-nilai moral dan
spiritual kepada siswa sebagai pendidikan dasar pembentuk karakter mereka.

Berbagai cara dan metode pembelajaran telah banyak diuji-cobakan di
berbagai lembaga pendidikan untuk bisa menginternalisasikan nilai-nilai
pendidikan bagi anak didiknya, dengan harapan dapat menanamkan dan
membentuk karakter positif mereka sehingga kemudian akan melekat menjadi
sebuah budaya dalam lingkungan keluarga, sekolah maupun lingkungan sekitar.
Berkaitan dengan hal tersebut, Ml An-Najah | berusaha memanfaatkan beberapa
film kartun yang bermuatan edukatif sebagai sebuah media pendidikan untuk siswa-

siswinya, berhubung anak-anak usia sekolah dasar memang memiliki

2 Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Asdi Mahasatya, 2004), 247.



kecenderungan suka menonton. Adapun salah satu film kartun yang diputar adalah
serial film yang berjudul “Upin dan Ipin” dan film “Dodo dan Syamil”.

Pemutaran kedua film kartun tersebut selama ini dianggap bisa memberikan
efek yang positif untuk siswa/i Ml An-Najah |, utamanya dalam upaya
menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan karakter bagi mereka. Kedua film ini
ternyata mengandung banyak edukasi dengan nuansa yang islami. Contohnya
seperti ajaran menghormati kedua orang tua, keluarga, teman-teman yang berbeda
suku dan agama, dan edukasi-edukasi lainnya.

Berlandaskan beberapa pemaparan tersebut di atas, peneliti kemudian
merasa penting Kiranya untuk mengkaji hal tersebut secara lebih mendalam, dengan
memadukan teori dan data-data empiris yang ada di lapangan. Yang dalam hal ini
hendak peneliti angkat dalam sebuah penelitian yang berjudul “Upaya Internalisasi
Nilai-Nilai Pendidikan Islam Melalui Media Film (Studi Multikasus Film Upin-Ipin

dan film Dodo-Syamil di Ml An-Najah I Karduluk Pragaan Sumenep)”.

B. ldentifikasi dan Batasan masalah
Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Film kartun sangat membantu perkembangan otak anak-anak.’
2. Anak-anak cenderung suka menonton dan meniru apa saja yang ditontonnya,

baik itu tontonan yang baik ataupun buruk. Apabila anak terbiasa menonton

3Muhli Junaidi, Bermain dan Belajar Bersama Upin dan Ipin (Yogyakarta: Diva Press,
2009), 31.



yang baik-baik maka perilakunya juga akan ikut baik, sebagaimana Skinner
menjelaskan bahwa perilaku anak-anak itu adalah hasil dari latihan.*

3. Pembinaan karakter siswa harus dimulai sejak dini, karena masa-masa itu
adalah masa pembentuk kepribadian dasar anak. Karena pada saat jiwa dalam
kondisi lunak (masa-masa usia dini) anak-anak mudah dididik menurut
kemauan pendidiknya.’

4. Pihak MI An-Najah | selama ini masih terus berupaya mencari dan
mengembangkan format yang pas sebagai media pembinaan nilai-nilai
pendidikan karakter siswa.

5. Pemutaran beberapa film kartun di MI An-Najah | (salah satunya adalah film
Upin dan Ipin serta Dodo dan Syamil) selama ini dirasakan sebagai sebuah hal
yang positif, utamanya sebagai sebuah teladan sikap bagi siswa-siswi M1 An-
Najah I.

Adapun permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada: 1) Nilai-nilai
pendidikan Islam apa saja yang terdapat dalam film Upin-Ipin (seri terawih, anak
bulan dan esok puasa) dan film Dodo-Syamil (seri akhlak mulia dan Indahnya alam
indahnya islam), sehingga dari ini dapatlah diketahui nilai-nilai pendidikan apa saja
yang terdapat dalam film Upin -Ipin dan film Dodo-Syamil episode tersebut,
apakah pendidikan religius, sosial atau yang lainnya. 2) Apa saja yang dilakukan
oleh pihak sekolah MI An-Najah | untuk bisa mengiternalisasikan nilai-nilai

pendidikan Islam dalam film Upin-Ipin (seri terawih, anak bulan dan esok puasa)

4 Masganti Sit, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini (Depok: Kencana, 2017), 18.
5 1bid, 17.



dan film Dodo-Syamil (seri akhlak mulia dan Indahnya alam indahnya islam) dalam
upaya membina karakter siswa. Dari ini akan dapat diketahui kegiatan apa saja yang
telah dilakukan oleh pihak M1 An-Najah I untuk bisa menginternalisasikan nilai-
nilai pendidikan dalam film Upin-Ipin (seri terawih, anak bulan dan esok puasa)
dan film Dodo-Syamil (seri akhlak mulia dan Indahnya alam indahnya islam) dalam
upaya membina karakter siswa. 3). Sejauhmana film Upin-Ipin dan film Dodo-
Syamil berperan sebagai media dalam upaya membina karakter siswa, sehingga
kemudian dari ini akan diketahui sejauhmana film Upin-Ipin dan film Dodo-Syamil

itu berperan sebagai media dalam upaya membina karakter siswa.

C. Rumusan Masalah

1. Nilai-nilai pendidikan Islam apa saja yang terdapat dalam film Upin-Ipin
(seri terawih, anak bulan dan seronoknya membaca) dan film Dodo-Syamil
(seri akhlak mulia dan Indahnya alam indahnya islam)?

2. Apa saja yang dilakukan oleh pihak MI An-Najah 1 untuk bisa
mengiternalisasikan nilai-nilai pendidikan Islam dalam film Upin-Ipin dan
film Dodo-Syamil dalam upaya membina karakter siswa.

3. Sejauhmana film Upin-Ipin dan film Dodo-Syamil berperan sebagai media

dalam upaya membina karakter siswa?

D. Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:



1. Mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam apa saja yang terdapat dalam film Upin-
Ipin (seri terawih, anak bulan dan seronoknya membaca) dan film Dodo-Syamil
(seri akhlak mulia dan Indahnya alam indahnya islam).

2. Mengetahui apa saja yang dilakukan oleh pihak MI An-Najah | untuk bisa
mengiternalisasikan nilai-nilai pendidikan Islam dalam film Upin-Ipin dan film
Dodo-Syamil dalam upaya membina karakter siswa.

3. Sejauh mana film Upin-Ipin (seri terawih, anak bulan dan seronoknya membaca)
dan film Dodo-Syamil (seri rukun iman dan akhlak mulia) berperan sebagai

media dalam upaya membina karakter siswa.

E. Kegunaan penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat dan bisa membantu ditemukannya
alternatif baru dalam upaya pembentukan karakter anak didik, yaitu sebuah upaya
menanamkan nilai-nilai karakter pada anak melalui pemanfaatan media video/film
animasi. Berhubung masa anak-anak itu adalah masa dimana mereka akan selalu
meniru apa saja yang mereka tonton, maka dari ini diharapkan akan bisa terwujud
anak didik yang berkarakter positif dan sesuai yang diharapkan, tentunya melalui
metode-metode yang menyenangkan.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti



Penelitian ini diharapkan dapat memberi latihan dalam melakukan
penelitian perfileman, lebih-lebih film-film yang berhubungan dengan kondisi
sosial masyarakat, karena permasalahan sosial yang sangat komplek
membutuhkan keuletan, sehingga memberi pengalaman dan menimbulkan
kepedulian sosial dan akan mampu memberikan kontribusi guna mencarikan
alternatif pemecahannya.

b. Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah refrensi keilmuan untuk
kemudian dijadikan sebagai salah satu bahan pustaka terutama dalam hal
pengembangan wawasan keilmuan.

c. Bagi Insan Film

Dengan penelitian ini diharapkan masyarakat, lebih-lebih para orang tua
agar lebih bisa berhati-hati dan lebih selektif lagi dalam memilih tontonan yang
pas dan baik untuk anak-anaknya, berhubung anak-anak masih belum bisa
memilah dan memilih sendiri antara tontonan yang bermanfaat, yang kurang
bahkan yang tidak bermanfaat bagi dirinya. Serta harapan peneliti kepada para
produser film Indonesia agar bisa memproduksi film-film animasi yang edukatif
untuk anak-anak, berhubung usia anak-anak adalah usia dimana mereka suka
menonton dan menirukan apa saja yang ditontonnya.

d. Bagi Peneliti Lebih Lanjut

Penelitian ini diharapkan sebagai sumbangan literatur informatif bagi

siapapun yang berminat melakukan penelitian terhadap film yang bermuatan

didaktis.



F. Penelitian Terdahulu
Adapun karya ilmiah lain yang memiliki kesamaan tema dengan judul tesis
ini adalah:

1. Tesis M. Mahbubi dengan judul Implementasi Pendidikan Karakter Melalui
Pembelajaran Aswaja di SMP Khadijah A. Yani Surabaya Tahun 2011, tesis
yang memakai metode kualitatif ini menyimpulkan bahwa format pendidikan
karakter melalui pembelajaran Aswaja di SMP Khadijah A. Yani Surabaya
adalah memasukkan nilai-nilai pendidikan karakter yang bernuansa tawasut,
I'’tidal, dan tawazum (dogma inti dari Aswaja) seperti yang telah diterapkan dan
ditetapkan oleh yayasan Khadijah Surabaya melalui tim pengembang
kurikulum pendidikan karakter. Dengan kata lain, nilai pendidikan karakter
bernuansa Aswaja tersebut sudah menjadi ruh, karakter di setiap mata pelajaran
di sekolah tersebut.®

2. Tesis Abdul Malik’ yang berjudul Implementasi Pendidikan karakter di Pondok
Modern Darussalam Gontor Ponorogo Jawa Timur Tahun 2012. Kesimpulan
dari tesis ini adalah pendidikan karakter di pondok Gontor Ponorogo
diimplementasikan secara komprehensip melalui intra kurikuler, meliputi: 1)
kegiatan pembelajaran, 2) pengecekan persiapan belajar, 3) pengontrolan kelas
dan asrama saat pelajaran berlangsung, pendikan karakter juga dilakukan
melalui ko-kurikulum di implementasikan dengan kegiatan amaliyah seperti

solat berjamaah, puasa arafah, dan asyura, membaca al-Qura’n dan menghafal

® M. Mahbubi, “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Pembelajaran Aswaja di SMP
Khadijah A. Yani Surabaya” (Tesis - IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2011), 78.

7 Abdul Malik, Implementasi Pendidikan Karakter di Pondok Modern Darussalam Gontor
Ponorogo Jawa Timur” ” (Tesis - IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2011), 82.



juz amma, zikir, wirid dan doa. Pendidikan karakter juga dilakukan dengan
ekstensif learning, meliputi: pembinaan dan pengembangan tiga bahasa,
Qiraatul kutub dan lainnya.

3. Tesis Muchlis HS yang berjudul Implementasi Manajemen pendidikan Berbasis
Nilai-Nilai Pesantren di SMA Al-Miftah Panyepen Palengaan Pamekasan
Tahun 2010. Dalam tesisnya ini saudara Muchlis menyimpulkan bahwa
manajemen pendidikan berbasis nilai-nilai pesantren di sekolah tersebut adalah
dengan nilai ukhuwah, kebersamaan, gotong royong, kekeluargaan,
keterbukaan, keihlasan, kejujuran, dan lain-lai. Pamor sang kyai sangat
berperan karena merupakan panutan, uswah dan kudwah bagi santrinya.®

4. Jurnal yang ditulis oleh Umi Wuryanti dan Badrun Kartowagiran dengan judul
“Pengembangan Media Video Animasi untuk Meningkatkan Motivasi Belajar
dan Karakter Kerja Keras Siswa Sekolah Dasar”.? Dari hasil penelitiannya dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan skor motivasi belajar dan
karakter kerja keras siswa antara sebelum dan sesudah menggunakan media
video animasi dalam pembelajaran.

5. Jurnal yang ditulis oleh Emha Ghazzali, Sari Narulita dan Dewi Anggraeni yang
berjudul “Sosialisasi Nilai Akhlag Melalui Film Ada Surga di Rumahmu”.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa upaya sosialisasi nilai-nilai akhlak

yang dilakukan oleh sutradara melalui film “Ada Surga di Rumahmu” ternyata

8 Muchlis HS, “Implementasi Manajemen pendidikan Berbasis Nilai-Nilai pesantren di SMA
Al-Miftah Panyepen Palengaan Pamekasan” (Tesis - IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2010), 86.
® Umi Wuryanti dan Badrun Kartowagiran, “Pengembangan Media Video Animasi untuk

Meningkatkan Motivasi Belajar dan Karakter Kerja Keras Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal
Pendidikan Karakter, Volume VI, Nomor 2 (Oktober, 2016), 243.
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membuahkan hasil yang baik, terutama pada adegan hormat dan bakti seorang
anak kepada kedua orang tuanya.'?

6. Jurnal yang ditulis oleh M. Syirojudin A’malina Wijaya dengan judul “Media
Video Emotif Sebagai Sarana Pendidikan Karakter Melalui Pembelajaran
Puisi”. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa salah satu sarana pendidikan
karakter yang efektif diterapkan pada diri siswa adalah melalui sebuah media
video yang bersifat emotif.!!

7. Penelitian yang dilakukan oleh Robert Gill dan kawan-kawan yang berjudul
“The Effects of Cartoon Characters as Motivators of Preschool risadvantaged
Children”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kartun adalah stimulator
intrinsik dan pemancar informasi yang mungkin akan lebih efektif dalam kelas
sekolah menengah dengan umur anak-anak yang lebih tua, kartun dapat mengisi
peran baru di kelas, yaitu bisa membantu guru untuk lebih mudah mencapai
tujuan kurikulum, sehingga dengan itu anak didik bisa mencapai tingkat
pembelajaran yang lebih tinggi.'?

8. Penelitian yang dilakukan oleh Helen Skouteris dengan judul “Do Young
Children Get the Message?, The Effects of Repeated Video Viewing on Explicit
and Implicit Information”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengeksplorasi efek dari pengulangan pandangan pada pemahaman informasi

yang disajikan secara eksplisit dan implisit dalam sebuah film animasi.

10 Emha Ghazzali dkk, “Sosialisasi Nilai-Nilai Akhlag Melalui Film Ada Surga di
Rumahmu”, Jurnal Studi Al-Qur’an, Vol.13, No. 2 (2017), 186.

"' M. Syirojudin A’malina Wijaya, “Media Video Emotif Sebagai Sarana Pendidikan
Karakter Melalui Pembelajaran Puisi”, Jurnal UNEJ (2017),741.

12 Robert Gill dkk, “The Effects of Cartoon Characters as Motivators of Preschool
risadvantaged Children”, Eric Journal (Juli, 1970), 1.
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Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemahaman eksplisit dan implisit anak-
anak terhadap karakter sentral film meningkat secara signifikan di seluruh
kondisi penayangan. Pengulangan pandangan secara bertahap membuat
rangsangan yang awalnya tidak dimengerti kemudian dapat dimengerti, bisa
meningkatkan tingkat keterlibatan anak-anak dan kemampuan mereka untuk
memproses informasi tentang cerita. '3

9. Tesis yang ditulis oleh Heather Wright dengan judul “The Childish, The
Transformative and the Queer; Queer Interventions as Praxis in Children’s
Cartoons”. Tesis ini menjelaskan bahwa pada tingkat bentuk, kartun secara
inheren lebih mudah dipahami, mampu mentransmisikan informasi yang
berbeda dengan teori, dapat diakses dengan sedikit pelatihan formal. Kartun
dibangun dengan fluiditas dan gerak yang dapat berisi berbagai bentuk gambar,
tanda, teks dan arsip. Dalam penelitiannya ini kartun dipandang cocok untuk
dijadikan media pengajaran.'*

10. Penelitian yang dilakukan oleh Yvette Middleton dan Sandra M. Vanterpool
dengan judul “TV Cartoons: Do Children Think They Are Real?”. Hasil
penelitian menjelaskan bahwa temuan penelitian mereka ini memperkuat
beberapa penelitian lain sebelumnya yang menyatakan bahwa dalam benak
anak-anak semua adegan yang ada dalam film kartun di televisi itu adalah real

(benar-benar terjadi). Sehingga pada hakikatnya, mereka bisa sangat

13 Helen Skouteris, “Do Young Children Get the Message?, The Effects of Repeated Video
Viewing on Explicit and Implicit Information”, Australian Journal of Educational and
Developmental Psychology, Vol 7,2007, 98.

4 Heather Wright, “The Childish, the Transformative, and the Queer; Queer Interventions
as Praxis in Children’s Cartoons”, (Thesis-The City University of New York, New York, 2018), 4.
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terpengaruh oleh kekerasan yang tedapat dalam tayangan kartun di televisi.
Ketika anak-anak ditanya tentang jenis kartun kekerasan yang menjadi favorit
mereka, tidak ada satu pun siswa yang mengatakan bahwa mereka melakukan
adegan kekerasan sama sekali, artinya adalah bahwa anak-anak sama sekali
tidak bisa menyadari bahwa ternyata ada kekerasan di balik beberapa tayangan
film kartun di televisi.'

Adapun perbedaan tesis yang akan penulis angkat dengan beberapa
penelitian tersebut adalah bahwa tesis yang hendak penulis angkat dengan judul
“Upaya Pembinaan Karakter Siswa Melalui Media Film Kartun (Studi
Multikasus Film Kartun Upin dan Ipin dan Film Kartun Dodo dan Syamil di
M1 An-Najah I Karduluk Pragaan Sumenep)” ini berusaha mengkaji dan
menganalisa upaya internalisasi pembinaan karakter siswa yang dilakukan oleh
MI An-Najah I melalui media film kartun yaitu film kartun Upin dan Ipin dan
film kartun Dodo dan Syamil, karena sebagaimana yang telah diketahui bahwa
usia anak-anak berada pada perkembangan mimesis (meniru), pada usia ini

mereka memiliki kesukaan menonton dan meniru apa saja yang ditontonnya.

15 Yvette Middleton dan Sandra M. Vanterpool dengan judul “TV Cartoons: Do Children
Think They Are Real?”, Eric Journal (1999), 10.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini meliputi:

Bab | yaitu pendahuluan. Pendahuluan terdiri dari: Latar belakang,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il, Kajian teori yang terdiri dari: 1) teori tentang konsep pendidikan
islam dan nilai-nilai pendidikan Islam, 2) teori tentang Pendidikan Karakter dan 3)
teori tentang film kartun.

Bab 11I, merupakan metode penelitian yang terdiri dari pendekatan dan
rancangan penelitian, kehadiran peneliti di lapangan, lokasi penelitian, data dan
sumber data, prosedur pengumpulan data, pengecekan keabsahan data dan metode
analisis data,

Bab IV merupakan paparan data hasil penelitian yang diperoleh dari
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Bab V adalah analisis data penelitian yang di dalamnya berisi analisa
pemaparan data-data penelitian.

Bab VI merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Konsep Pendidikan Islam dan Nilai-Nilai Pendidikan Islam
1. Arti dan Tujuan Pendidikan Islam

Mengenai definisi pendidikan Islam ada beberapa definisi yang
dikemukakan oleh beberapa tokoh. Di antaranya adalah: menurut Drs. Marimba
yang mengatakan bahwa pendidikan Islam, merupakan bimbingan jasmani serta
rohani berdasarkan hukum-hukum Islam menuju terbentuknya kepribadian muslim
(kepribadian dengan nilai-nilai Islami, yang mana saat menentukan dan berbuat
sesuatu selalu berdasarkan nilai-nilai Islam, dan ia pun bertanggung jawab sesuai
dengan nilai tersebut.

Sedangkan menurut Drs. Burlian Somad pendidikan Islam merupakan
pendidikan yang memiliki tujuan untuk mejadikan individu bisa bercorak diri dan
memiliki derajat tinggi menurut Allah dan isi pendidikannya adalah mewujudkan
ajaran-NYA.? Senada dengan pendapat tersebut, Hasan Langgulung menjelaskan
pendidikan Islam merupakan pendidikan yang berfungsi untuk: a. Menyiapkan para
generasi muda agar bisa memegang peranan tertentu di tengah-tengah masyarakat
di masa mendatang, b. Mentransmisikan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan

peranan dalam masyarakat dari yang lebih tua kepada para generasi muda, serta

' Hamdani Ihsan dan Fuad lhsan, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2001),
15.

2 Djamaluddin dan Abdullah Aly, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia,
1999), 16.
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c.Mentransmisikan nilai-nilai  yang memiliki tujuan memelihara kesatuan
masyarakat dimana hal ini menjadi syarat mutlak dalam sebuah peradaban, serta
berusaha mendidik para generasi muda supaya beramal di dunia yang hasilnya
untuk dipetik di akhirat.?

Adapun menurut syekh Muhammad Al-Naquib Al-Attas Pendidikan Islam
merupakan sebuah usaha pendidik terhadap anak didik untuk mengenalkan hal-hal
yang benar serta membimbing mereka agar memiliki pengakuan terhadapnya.*
Melengkapi beberapa pendapat di atas dalam hasil seminar pendidikan Islam se-
Indonesia di Cipayung Bogor tanggal 7-11 Mei 1960 dijelaskan bahwa pendidikan
Islam merupakan bimbingan untuk menumbuhkan jasmani dan rohani yang sesuai
dengan ajaran Islam, yaitu dengan cara memberikan arahan, pengajaran, latihan,
dan pengwasan tentang ajaran Islam.’

Pendidikan (Tarbiyah) Islam berarti suatu pekerjaan yang diwujudkan
dengan cara dan perantara yang sama sekali tidak bertentangan dengan syari’at
Islam. Hal ini bertujuan untuk melindungi dan memelihara manusia sehingga bisa
menjadi pemimpin di dunia dengan baik serta bisa beribadah dengan sempurna
kepada Allah.®

Dari beberapa pemaparan tersebut, peneliti dapat mengambil kesimpulan
bahwasanya pendidikan Islam merupakan sebuah bimbingan yang dilakukan oleh

orang dewasa kepada orang yang terdidik dalam masa pertumbuhan agar ia

3 1bid., 9-10

4 lhsan, Filsafat Pendidikan ....16

5 1bid., 17

¢ Sayyid Muhammad Nuh, Dakwah dan Tarbiyah Ahlusunnah Wal Jama’ah (Solo: Pustaka
Barokah, 2003), 53
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memiliki kepribadian muslim, sehingga bisa beribadah dan menjadi pemimpin di
muka bumi dengan baik dan bijak sesuai dengan apa yang telah disyariatkan oleh
Islam.

2. Karakteristik Pendidikan Islam

Ada beberapa hal yang merupakan karakteristik dari pendidikan Islam itu
sendiri.” Adapun karakteristik yang pertama adalah pendidikan Islam selalu
mempertimbangkan sisi duniawi dan ukhrawi dalam setiap langkah dan geraknya.

Karakteristik yang kedua adalah pendidikan Islam diumpamakan sebagai
mata uang yang memiliki dua muka (sisi pertama merupakan sisi keagamaan yang
berupa wahyu Allah dan sunnah rasul, di dalamnya berisi hal-hal mutlak jauh dari
jangkauan akal dan indera, dan sisi kedua adalah sisi pengetahuan menjelaskan hal-
hal yang mungkin dapat dijangkau oleh indera dan akal, terdiri dari pengalaman
faktual yang bisa dipikirkan, baik hal itu berkenaan dengan wahyu, sunnah maupun
kebudayaan manusia).

Karakteristik yang ketiga adalah pendidikan Islam selalu merujuk pada
aturan-aturan yang telah pasti. Dalam hal ini pendidikan Islam selalu berjalan
berdasarkan syariat Islam. Semua yang dilaksanakan dalam pendidikan Islam harus
berpedoman pada syariat Islam tersebut. Dalam hal ini manusia didorong untuk
memiliki sistem nilai yang sesuai dengan ajaran agaman, sertadi beri peringatan

agar tidak sampai mengingkarinya.

7 Abdullah Aly, Kapita Selekta...11
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Pendidikan sesungguhnya bersifat netral. Artinya sebuah pengetahuan
diajarkan sebagaimana mestinya, kemudian bagaimana hendak mengarahkan
pengetahuan itu terserah pada manusia itu sendiri.

Karakteristik yang keempat adalah pendidikan Islam merupakan sebuah
tugas suci. Pendidikan Islam adalah termasuk dari misi risalah. Oleh karenanya,
ummat Islam menganggapnya sebagai sebuah misi suci.®

Karakteristik yang kelima adalah pendidikan Islam Pendidikan Islam
memiliki misi membentuk akhlak al-karimah. Pendidikan Islam selalu menekankan
pada pembentukan hati nurani untuk bersifat dan bersikap sesuai ajaran Islam yang
sudah pasti, baik dalam hal yang berhubungan manusia atau dengan sang pencipta.
Pendidikan Islam selain mementingkan pembentukan akal juga mengutamakan
pembentukan kepribadian, karakter dan perasaan.

Karakteristik yang keenam adalah pendidikan Islam Pendidikan Islam
memiliki motif ibadah. Dalam hal ini, dapatlah dipahami bahwasanya berkiprah
dalam pendidikan Islam adalah sebuah ibadah yang akan mendapatkan pahala dari
Allah SWT.

3. Nilai-Nilai Pendidikan Islam
Nilai merupakan harga, angka, ukuran yang mewakili prestasi; sifat-sifat

penting yang berguna bagi manusia dalam menjalani hidupnya.” Nilai juga bisa

8 Hal ini memang sejalan dengan hadit nabi yang artinya: “Umar bin Abdul Aziz menulis
surat kepada Abu Bakar Ibnu Hazm sebagai berikut, "Perhatikanlah, apa yang berupa hadit
Rasulullah saw. maka tulislah, karena sesungguhnya aku khawatir ilmu agama tidak dipelajari lagi,
dan ulama akan wafat. Janganlah engkau terima sesuatu selain hadit Nabi saw. Sebarluaskanlah
ilmu dan ajarilah orang yang tidak mengerti sehingga dia mengerti. Karena, ilmu itu tidak akan
binasa (lenyap) kecuali kalau ia dibiarkan rahasia (tersembunyi) pada seseorang”

 Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Kartika, 1997), 376.
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diartikan sebagai konsepsi/pemikiran tentang baik dan buruk, sesuatu yang
dianggap sangat penting, berguna serta sangat berharga dalam kehidupan
manusia.'”

Adapun definisi nilai menurut para tokoh!!' di antaranya adalah menurut
Soerjono Soekamto, dia mengatakan bahwa nilai merupakan sebuah konsepsi
dalam diri manusia yang bersifat abstrak seputar tentang hal-hal yang dianggap baik
dan yang dianggap buruk.

Adapun Kimbal Young menjelaskan bahwa nilai merupakan unsur-unsur
abstrak yang sering tidak disadari tentang benar dan pentingnya. Senada dengan
pendapat tersebut, A.W Green mengatakan bahwa nilai merupakan kesadaran yang
terlaksana secara relatif, disertai oleh emosi mengenai ide atau objek dari setiap
orang.

Sedangkan Woods menjelaskan nilai sebagai petunjuk umum yang telah
berlangsung lama dan berusaha mengarahkan tingkah laku serta kepuasan manusia
dalam kehidupan sehari-hari.

Sedangkan menurut Robert M.Z Lawang nilai adalah gambaran mengenai
apa yang pantas, berharga dan diinginkan, dan hal itu mempengaruhi perilaku sosial
orang-orang yang memiliki nilai tersebut.

Melengkapi beberapa pendapat di atas Richard T. Schaefer dan Robert P.

Lammi memaparkan bahwa nilai merupakan pemikiran secara kolektif mengenai

19 Yulia Darmawati dan Achmad Djamil, Buku Saku Sosiologi (Jakarta: Kawan Pustaka,
2011), 25.
1 1bid,. 25-26.
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apa yang dianggap baik, penting, diinginkan dan dianggap layak dalam sebuah
kebudayaan.

Ada beberapa nilai pendidikan yang diajarkan dalam dunia pendidikan
Islam, yaitu:

a. Nilai religius, yaitu gambaran mengenai sesuatu yang diperintahkan dan
dilarang untuk dilakukan manusia yang bersumber pada ajaran agama).'?
Dalam kenyataanya manusia selain sebagai sosial juga sebagai makhluk
Tuhan. Sebagai makhluk ciptaan Tuhan, manusia dalam kehidupannya
sangat tergantung kepada pencipta-Nya, yaitu Tuhan Yang Maha Esa. Oleh
karena itu, nilai-nilai yang bertentangan dengan ajaran agama haruslah
dihindari. Pada masyarakat yang religius pelanggaran terhadap nilai-nilai
agama merupakan perbuatan yang berdosa. Sebaliknya menjunjung tinggi
dan melaksanakan nilai-nilai ajaran agama merupakan tindakan yang wajib
dilaksanakan.

Pada dasarnya, nilai-nilai ajaran agama ini diajarkan dalam konsep
pendidikan keimanan yang merupakan benteng dari agama itu sendiri.
Untuk lebih jelasnya penyusun akan memapaparkan seputar tentang
pendidikan keimanan. Iman menurut bahasa adalah percaya, sedangkan
menurut istilah iman adalah mempercayai dalam hati mengucapkan
dengan lisan dan melaksanakan dengan anggota badan. Tentang iman ini

Rasulullah Saw bersabda yang artinya:

2 Tim Edukatif HTS, Modul Sosiologi (Surakarta: Hayati Tumbuh Subur, Tt), 9.
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“Hadit} riwayat Abu Hurairah Ra., ia berkata: Pada suatu hari,

Rasulullah Saw ada di antara kaum muslimin. Kemudian datanglah

seorang laki-laki dan bertanya: Wahai Rasulullah, apakah Iman itu?

Rasulullah Saw kemudian menjawab: iman itu adalah engkau yakin

kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, pertemuan

dengan-Nya, rasul-rasul-Nya dan kepada hari berbangkit”.!?

Hadit} tersebut menjelaskan bahwa batas minimal sahnya keimanan
seseorang adalah apabila dia telah beriman kepada Allah, rasul-rasulnya,
malaikat-malaikat Allah, kitab-kitab Allah, serta iman kepada hari akhir
(hari kiamat). Sehingga apabila seseorang sudah melakukan hal-hal
tersebut, maka ia telah disebut seorang mukmin.

Sebuah pertanyaan yang muncul kemudian adalah “Mengapa
manusia harus beriman?”’, jawabannya bahwa sebagaimana pembuat roti
yang tak kan dan tak pernah akan sama dengan roti yang dibuatnya, maka
manusia sebagai makhluk yang diciptakan, tentu tidaklah sama dengan
sang penciptanya, baik dari segi kekuasaan, kemampuan ataupun yang
lainnya dalam segala hal. Oleh karena sifatnya yang tidak sempurna itu
maka manusia butuh pada dzat yang amat dan sangat sempurna yaitu Allah
sebagai rabbinya. Selain itu, manusia mempunyai dua kebutuhan pokok
yang keduanya tidak boleh tidak harus terpenuhi, meliputi kebutuhan
jasmani dan rohani. Sebagaimana kondisi tubuh yang butuh makanan
maka rohanipun juga butuh makanan, nah di sinilah iman sebagai
pemenuhnya. Selain itu, iman merupakan syarat dan jalan yang diberikan

Tuhan kepada manusia untuk bisa mamasuki surgaNya. Sebagaimana

hadit} rasulullah SAW diriwayatkan oleh Abu Hurairah yang artinya:

13 Imam Abu Zakariya, Shahih Muslim (Bairut: Darul Fikri, 1992), 10.



21

“Bahwa seorang Badui datang menemui Rasulullah saw. lalu
berkata: Yaa rasulullah, tolong tunjukkan kepada diriku suatu
perbuatan yang apabila aku lakukan, aku akan masuk surga.
Rasulullah saw. bersabda: Engkau beribadah kepada Allah tanpa
menyekutukan-Nya dengan sesuatu, mendirikan salat fardu,
membayar zakat dan puasa ramadan. Orang itu berkata: Demi dzat
yang menguasai diriku, aku tidak akan menambah sedikit pun dan
tidak akan menguranginya. Ketika orang itu pergi, Nabi saw.

bersabda: Siapa saja yang merasa bahagia untuk melihat seorang ahli

surga, maka lihatlah orang ini”. '

Ada beberapa tanda-tanda orang yang beriman, yang pertama adalah
taat kepada Allah dan rasulnya. Dalam artian mengerjakan segala apa
yang diperintahkan Allah dan rasulnya serta berusaha menyucikan diri dari
hal-hal yang mengandung maksiat kepadaNya.

Tanda yang kedua adalah mencintai dan menyayangi orang lain
sebagaimana dia mencintai dirinya sendiri. Sesuai dengan sabda rasulullah
dari Sayyidina Anas: "Laa yu’minu ahadukum hattaa yuhibbu li akhiihi
maa yuhibbu linafsihii” yang atinya: Anas r.a. mengatakan bahwa Nabi
Saw. bersabda, "Tidak dianggap beriman seseorang di antara kamu
hingga ia bisa mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya
sendiri".”?

Yang ketiga, tidak suka mencari-cari kesalahan orang lain. Keempat,
tidak suka menfitnah dan berbohong dan yang kelima cinta akan

kebesihan. Baik kebersihan badan, pakaian ataupun lingkungan., karena

kebersihan itu sebagian dari iman.

4 1bid., 16.
20 Musthafa, Shahih Bukhari (Bairut: Dar.Ibnu Katsir, 1987), Kitab al-Iman, bab ke-6
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Dari penjelasan di atas ditemukan bahwa hakekat iman itu akan
mudah dicapai ketika manusia melakukannya dengan sepenuh hati. Ada
beberapa perbuatan yang bila dikerjakan akan bisa mendatangkan
manisnya iman, hal tersebut dijelaskan dalam hadit} riwayat Anas ra, ia
berkata:

“Nabi Saw bersabda: Terdapat tiga perkara yang siapa saja orang

yang mengamalkannya maka ia akan mendapatkan manisnya iman,

yaitu; 1) orang yang mencintai Allah dan rasul-Nya melebihi
cintanya pada yang lain, 2) orang mencintai orang lain hanya karena

Allah, 3) orang yang tidak suka kembali melakukan perbuatan kufur

sebagaimana ketidaksukaannya apabila dilemparkan ke dalam api

neraka”.!®

Nilai akhlak/budi pekerti, merupakan gambaran mengenai ukuran baik atau
buruk suatu tindakan yang bersumber dari agama serta kata hati atau
kehendak sehat menurut masyarakat umum. Misalnya: tata tertib sekolah,
tatakrama pergaulan dan sopan santun bertetangga).!”
Nilai Logika/kecerdasan, merupakan gambaran tentang ukuran benar atau
salah terhadap suatu pernyataan atau tindakan yang bersumber dari hasil
pemikiran akal sehat yang diakui secara umum oleh masyarakat'®. Tujuan
dari adanya nilai ini adalah mendidik anak agar bisa berfikir secara kritis,
logis, kreatif dan reflektif.!”

Berfikir secara kritis adalah bahwa anak secara cepat dapat melihat
hal-hal yang benar dan yang tidak benar. Berfikir secara logis berarti bahwa

anak dengan cepat dapat menghubungkan dan membandingkan antara

55

16 Imam Abu Zakariya, Shahih Muslim ... 60.

17 1bid., 9

18 Tbid., 9

19 Amir Dain Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1973),
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masalah yang satu dengan yang lain dan kemudian mengambil kesimpulan-
kesimpulan. Berfikir secara reflektif berarti bahwa anak dapat
menggunakan cara berfikir deduktif dan induktif dengan cepat guna
memecahkan persoalan-persoalan yang sedang dan akan dihadapi.

Nilai sosial oleh Kluckhonhn diartikan sebagai suatu nilai yang bukan
merupakan keinginan, akan tetapi yang diinginkan dan dapat dirasakan baik
tidaknya bagi orang lain.? Nilai sosial juga didefinisikan sebagai nilai yang
dianut oleh sekelompok masyarakat, mengenai hal-hal yang dianggap
pantas ataupun tidak pantas, hal yang dianggap baik ataupun buruk dalam
perilaku seseorang melalui proses menimbang. Nilai sosial memiliki fungsi
umum dalam masyarakat, salah satunya adalah dapat menyumbngkan
seperangkat alat untuk mengarahkan masyarakat dalam berpikir dan
bertingkah laku.?!

Manusia pada hakekatnya merupakan makhluk sosial, di sini berarti
bahwa manusia tidak dapat hidup sendiri dan akan selalu butuh berinteraksi
dengan manusia-manusia yang lain. Manusia senantiasa hidup dalam
kelompok-kelompok, baik kelompok-kelompok kecil seperti keluarga
maupun kelompok masyarakat bahkan negara.

Untuk dapat hidup bersama orang lain, maka seseorang harus
berusaha menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat dia berada, sehingga

di sini dibutuhkan adanya sikap saling menghargai, menghormati serta

20 Dwi Mulyono, Sosiologi (Solo: Tiga Serangkai Pustaka Mandiri), 27.
2l Darmawati, Buku Saku..., 28.
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tolong-menolong antara yang satu dengan yang lain. Selain itu, dalam
pergaulan antar sesama manusia ini juga dituntut agar melahirkan tindakan
yang harmonis karena pada dasarnya dalam hubungan ini ada semacam
keterkaitan antara satu makhluk (manusia) dengan yang lainnya. Nah, di
sinilah tujuan adanya nilai sosial, yaitu untuk mendidik anak agar dapat
menyesuaikan diri dalam kehidupan bersama serta dapat mengambil bagian
serta dapat berpartisipasi aktif dalam kehidupan tersebut.

Nilai estetika adalah gambaran mengenai ukuran indah suatu tindakan atau
pernyataan yang bersumber dari perasaan sehat masyarakat umum.??
Misalnya pemandangan yang indah, lukisan yang indah serta hal-hal yang
bisa membuat hati senang.

Tujuan adanya nilai estetika ini bukanlah untuk mendidik anak agar
menjadi seniman atau seniwati dalam berbagai lapangan kesenian. Akan
tetapi agar anak memiliki rasa keharuan terhadap keindahan, mempunyai
selera terhadap keindahan serta dapat menghargai dan menikmati
keindahan.?

Walaupun keindahan itu tidak dapat dijadikan suatu pokok
penghidupan, tetapi keindahan itu dapat diamati dalam setiap aspek
kehidupan sehari-hari, seperti kebiasan dalam mengatur pakaian, mengatur

rumah, menanam dan merawat tanaman dan sebagainya.

22 Tbid,. 9
23 Amir Dain Indrakusuma, Pengantar llmu..., 62.
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Selain itu, sebenarnya pengaplikasian nilai keindahan ini terdapat
dalam aneka macam bentuk, misalnya keindahan dalam gerak, keindahan
dalam rupa, keindahan dalam suara, keindahan dalam bahasa dan masih
banyak yang lainnya. Sehingga dengan ini, dalam kehidupan sehari-hari
pembaca dapat menjumpai seperti apa yang namanya seni tari, seni rupa,
seni suara, seni sastra dan lain sebagainya.

B. Teori tentang Pendidikan Karakter
1. Definisi, Tujuan dan Prinsip Pendidikan Karakter

Pada asalnya kata “karakter” merupakan bahasa Yunani yang artinya to
mark (menandai dan memfokuskan), bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan
dalam bentuk tindakan atau tingkah laku.**

Adapun secara khusus, karakter adalah segala bentuk nilai-nilai yang baik,
mengetahui serta memahami nilai kebaikan, lalu mengamalkan kebaikan tersebut,
serta mendatangkan maslahat untuk dirinya dan orang lain yang terpatri dalam diri
seseorang dan terpatri dalam perilaku.?

Karakter oleh Suyanto didefinisikan sebagai sebuah cara berperilaku dan
berpikir yang menjadi ciri setiap individu untuk bisa menjalani hidup dan
bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa ataupun negara.
Karakter adalah nilai-nilai perilaku seseorang yang berhubungan dengan sang
pencipta, dengan diri sendiri, dengan sesama manusia, dengan lingkungan yang

diwujudkan dalam pikiran, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma

24 Zubaedi, Desain Pendidikan karakter; konsep dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2011), 12.

2> Anas Salahudin dan Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter; pendidikan Berbasis
Agama dan Budaya Bangsa (Bandung: Pustaka Setia, 2017), 42.
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agama, hukum, budaya dan adat istiadat. Pendidikan karakter merupakan sebuah
usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk menanamkan nilai-nilai
agar bisa terinternalisasi dalam diri masing-masing peserta didik, sehingga
kemudian bisa terwujud dalam sebuah sifat, sikap dan perilaku yang baik.?®

Lickona T mendefinisikan pendidikan karakter sebagai suatu usaha yang
sengaja dilakukan untuk membantu seseorang sehingga dapat memperhatikan,
memahami, dan melakukan nilai-nilai etika yang bersifat inti.>’

Sedangkan menurut Fakri Gaffar, pendidikan karakter merupakan suatu
proses transformasi nilai-nilai kehidupan untuk bisa ditumbuh-kembangkan dalam
kepribadian seseorang sehingga menjadi satu kesatuan dalam bersikap sehari-hari.?®

Dalam pengertian serupa, pendidikan karakter dijelaskan sebagai suatu
sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi aspek
pengetahuan, kemauan, kesadaran serta sikap agar dalam melaksanakan dan
menyelenggarakan pendidikan bisa berkarakter.?

Pendidikan karakter disebut sebagai pendidikan budi pekerti plus,*® karena
di dalamnya meliputi pembinaan terhadap aspek kognitif (ranah pengetahuan),
afektif (perasaan) dan psikomotorik (keterampilan tindakan).

Pendidikan karakter merupakan suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter

pada peserta didik yang meliputi komponen: komitmen yang tinggi pemahaman,

26 Beti Istanti Suwandayani dan Nafi Isbadrianingtyas, “Peran Budaya Sekolah dalam
Pembentukan Karakter Anak Sekolah Dasar”, SENASGABUD, Edisi 1, Tahun 2017, 37.

27 |bid, 37

28 Dharma Kesuma, dkk, Pendidikan Karakter; Kajian Teori dan Praktik di Sekolah
(Bandung: Rosdakarya, 2011), 5.

2 Beti Istanti, “Peran Budaya ..., 37.

30 Muhammad Isnaini, “Internalisasi Pendidikan Karakter di Madrasah”, Jurnal Al-Ta lim,
Jilid 1, Nomor 6, November 2013, 446.



27

kepedulian dan kesadaran untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik yang
berhubungan dengan Allah, manusia maupun lingkungannya.>!

Pendidikan karakter memiliki beberapa tujuan penting, vyaitu: 1)
pengembangan potensi nurani serta ranah afektif siswa sebagai manusia dan warga
negara yang bernilai karakter, 2) Menanamkan kebiasan dan perilaku yang baik di
kalangan peserta didik, 3) Mendidik siswa agar supaya bisa memiliki jiwa
kepemimpinan dan tanggung jawab yang tinggi, 4) berusaha mengembangkan
kreatifitas dan kemandirian yang ada dalam diri siswa, dan 5) mengembangkan
budaya sekolah yang kondusif, bersih, aman, nyaman serta bersahabat.>>

Prinsip-prinsip penerapan pendidikan karakter sekolah dasar menurut
Character Education Quality Standars di antaranya: a) mempromosikan nilai-nilai
dasar etika sebagai basis karakter, b) mengidentifikasikan karakter secara
komprehensif agar bisa mencakup perasaan, pemikiran, dan perilaku, c)
penggunaan pendekatan yang efektif dan proaktif untuk membangun karakter, d)
mengembangkan komunitas sekolah yang berkepedulian tinggi, €) menanamkan
perilaku yang baik di kalangan siswa, g) menumbuhkan motivasi di kalangan
siswa, h) menfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral i)
menfungsikan anggota keluarga dan masyarakat sebagai mitra dalam upaya
pendidikan karakter, k) mengevaluasi karakter budaya sekolah, fungsi staf sebagai

guru karakter, dan internalisasi karakter yang positif dalam diri siswa.>*

31 Mulyasa, Manajemen PAUD (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 69.
2Zubaedi, Desain ..... 18.
3Beti Suwandayani dan Nafi Isbadrianingtyas “Peran Budaya ...37.
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Mengenai upaya pengaplikasian pendidikan karakter bagi anak didik, maka
ada lima indikator yang bisa dijadikan alat ukur keberhasilan pendidikan karakter
tersebut.>* Indikator yang pertama adalah karakter yang berhubungan dengan
Tuhan, yaitu religius. Indikator yang kedua adalah karakter yang berhubungan
dengan diri sendiri, meliputi: jujur, bertanggung jawab, disiplin, percaya diri, kerja
keras, berpikir logis dan inovatif, mandiri, rasa ingin tahu serta cinta ilmu. Indikator
yang ketiga adalah karakter yang berhubungan dengan sesama, meliputi: sadar akan
hak dan kewajiban diri dan orang lain, patuh pada aturan sosial, menghargai orang
lain serta bersikap santun dan demokratis. Indikator yang keempat adalah karakter
yang berhubungan dengan lingkungan, yaitu peduli terhadap lingkungan sekitar.
Sedangkan indikator yang kelima adalah karakter yang berhubungan dengan nilai
kebangsaan, meliputi semangat untuk berbangsa dan bernegara serta menghargai
keberagaman.

Melalui kelima indikator tersebut maka akan dapat diukur sejauh mana
tingkat keberhasilan pendidikan karakter yang sedang diterapkan di sebuah
lingkungan pendidikan.

2. Nilai dan Pendidikan Karakter

Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa pendidikan karakter

di dalamnya membahas tentang hal-hal yang berkaitan dengan religi/agama,

etika/moral dan kepribadian. Sementara itu, diketahui ternyata yang beragama,

34Nuril Furkan, Pendidikan Karakter Melalui Budaya Sekolah (Yogyakarta: Magnum,
2013), 114.
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yang bermoral dan berkepribadian itu adalah manusia, sehingga kemudian
disimpulkan bahwa manusia tidak dapat terlepas dari apa yang namanya nilai.

Semua tingkah laku, perbuatan dan segala tindak-tanduk manusia akan
selalu dinilai. Dalam hal ini, manusia berposisi sebagai subyek dan obyek nilai
(yang menilai dan yang dinilai).

Oleh karena nilai merupakan sebuah kualitas, maka nilai itulah yang akan
bisa menjadikan sesuatu (benda atau manusia) dihargai, disegani, diinginkan dan
dipuji oleh mayoritas orang. Dalam kaitannya dengan pendidikan karakter, nilai
menjadi pemandu, penuntun dan sebagai pengarah dalam kehidupan sehari-hari
untuk bisa menjadi manusia yang berkarakter. Karena pada hakekatnya, pendidikan
karakter itu adalah pendidikan nilai (value education).>> Nilai dan norma adalah
suatu pedoman untuk mengatur perilaku manusia.>® Dengan nilai, manusia bisa
memilah dan memilih serta bisa selalu menimbang tentang mana yang baik, yang
kurang baik bahkan yang tidak baik. Mana yang berharga dan mana yang tidak
berharga. Mana yang perlu dan mana yang tidak perlu.

Nilai dianggap mampu mempengaruhi perilaku.>” Sebuah penelitian yang
dilakukan oleh Vaske dan Donnelly pada tahun 1999 menemukan bukti adanya
hubungan antara nilai-nilai, sikap dan niat perilaku.*® Nilai yang terbentuk secara

apriori sebagai sebuah sistem yang disebut dengan sistem nilai ini bisa menuntun,

35 Soegeng Ysh, Ghufron Abdullah dan Kasihadi, Landasan Pendidikan Karakter
(‘Yogyakarta: Magnum Pustaka Utama, 2016), 02.

36 Bagja Waluya, Sosiologi: Menyelami Fenomina Sosial di Masyarakat untuk Kelas X
Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (Bandung: Setia Purna Inves), 90.

37 Gina L. Depper, “The Transmission of Environmental Values from Sources of Influence
to Young Adults: Toward an Understanding of The Process Leading to Environmental Values
Internalization”, Eric Journal (Agustus 2017), 12.

38 1bid,. 3.
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memandu serta mengarahkan manusia untuk bisa menghayati sekaligus
melaksanakan nilai tersebut, sehingga kemudian terbentuklah manusia yang
beridentitas dan berkarakter.
3. Internalisasi Nilai Pendidikan Karakter

Internalisasi merupakan sebuah proses perkembangan dimana peraturan
eksternal secara bertahap diintegrasikan ke dalam diri seseorang (peserta didik).*’
Internalisasi juga didefinisikan sebagai proses menanamkan sikap ke dalam diri
individu melalui bimbingan, pembinaan, keteladanan dan sebagainya supaya bisa
menguasai dan menghayati suatu nilai secara mendalam, sehingga kemudian sikap
dan tingkah lakunya akan sesuai dengan standar dan patokan yang diharapkan.*

Dalam literature yang lain internalisasi juga diartikan sebagai suatu proses
memasukkan suatu nilai kepada seseorang yang akan membentuk pola pikirnya
dalam melihat realitas pengalaman.*! Internalisasi merupakan proses yang
mendalam untuk menghayati nilai-nilai agama yang dipadukan dengan nilai-nilai
pendidikan secara utuh yang sasarannya menyatu dalam kepribadian peserta didik,
sehingga menjadi satu karakter atau watak peserta didik.

Dengan demikian dapatlah dipahami bahwasanya dalam internalisasi nilai

itu membutuhkan apa yang namanya proses, ia tidak dapat datang dengan begitu

¥Kiyoshi Asakawa dan Mihaly Csikszentmihalyi, “Feelings of Connectedness and
Internalization of Values in Asian American Adolescents”, Journal of Youth and Adolescence, Vol.
29, No. 2 (2000), 122.

“Saifullah Idris, Internalisasi Nilai dalam Pendidikan,; Konsep dan Kerangka Pembelajaran
dalam Pendidikan Islam (Y ogyakarta: Darussalam Publishing, 2017), 35.

41 Abdul Hamid, “Metode Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP 17 Kota Palu”, Jurnal AL-Ta’lim, Vol. 4, No.2 (2016), 197.
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saja, akan tetapi membutuhkan waktu yang cukup lama untuk bisa mencapai tujuan
internalisasi nilai tersebut.

Adapun mengenai upaya internalisasi nilai pendidikan karakter, maka
sesungguhnya proses internalisasi nilai pada diri seseorang itu dapat dilakukan
melalui dua jenis pendidikan, yaitu: 1) pendidikan dari dirinya sendiri
(selfeducation) dan 2) pendidikan melalui orang lain (education by another).*?

Pendidikan jenis pertama sering disebut dengan istilah education by
discovery, artinya berproses melalui sebuah kegiatan penelitian guna berusaha
menemukan hakikat segala sesuatu yang sedang dipelajari, tanpa adanya bantuan
orang lain. Self-education bertumpu pada proses natural yang terdapat dalam diri
manusia itu sendiri, hal ini disebabkan karena pada hakekatnya manusia
mempunyali kemampuan natural untuk belajar sendiri. Dalam prosesnya,
pendidikan jenis pertama ini timbul karena didorong (distimulasi) dari naluri
kemanusiaan yang memiliki rasa/naluri ingin tahu (curiosity) terhadap sesuatu
melalui kegiatan belajar, dan hal ini merupakan sebuah kecenderungan yang
merupakan anugerah dari Tuhan.

Sedangkan pada jenis proses pendidikan yang kedua (education by another),
pada awalnya manusia tidak mengetahui sesuatupun tentang apa yang terdapat
dalam dirinya dan di luar dirinya, sehingga kemudian memerlukan bantuan dari
orang lain untuk bisa menolong proses kegiatan mengetahui ini, dan di sinilah
stimulasi dari orang lain sangat dibutuhkan guna memberikan dorongan untuk

melakukan kegiatan belajar.

Ndris, Internalisasi ...33.
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Berdasarkan penjelasan kedua proses belajar yang telah disebutkan di atas,
dapat dipahami bahwa pada hakikatnya akan selalu ada apa yang namanya saling
pengaruh mempengaruhi dalam kedua proses belajar tersebut, karena sesungguhnya
orang yang mengajar orang lain akan senantiasa memberikan motivasi dan
stimulasi agar orang yang diajar bisa aktif belajar sendiri, demikian pula dorongan
dari dalam juga sangat menentukan kegiatan belajarnya sendiri.

Bila dilihat dari proses pembentukan kepribadian seseorang, maka
pendidikan diri sendiri (selfeducation) yang dipadukan dengan pendidikan melalui
orang lain (education by another) akan memiliki peran yang lebih efektif dan
dominan, kemampuan dari dalam (fitrah) yang dimiliki individu itu akan berproses
dan berinteraksi dengan pengetahuan-pengetahuan yang datang dari luar, sehingga
bisa membentuk mentalitas yang benar-benar banggup mengamalkan nilai dan
norma agama Islam.

Dalam proses internalisasi yang dikaitkan dengan pembinaan peserta didik
ada 3 tahapan yang terjadi.** Adapun yang pertama adalah tahap transformasi nilai:
yaitu merupakan suatu proses yang dilakukan oleh pendidik untuk
menginformasikan nilai-nilai yang baik, yang kurang baik bahkan yang tidak baik.
Dalam tahap ini, proses penginternalisasian nilai antara guru dan siswa hanya
terjadi melalui komunikasi verbal saja.

Kedua adalah tahap transaksi nilai: pada tahapan ini pendidikan nilai
dilakukan dengan cara melakukan komunikasi dan interaksi dua arah antara

pendidik dengan siswa yang sifatnya secara timbal balik.

4 Ibid., 35.
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Ketiga adalah tahap transinternalisasi: pada tahap ini pendidikan nilai tidak
hanya dilakukan dengan jalan komunikasi verbal saja, akan tapi juga melalui
komunikasi sikap, mental dan kepribadian. Jadi, dalam tahapan ini komunikasi
kepribadian (lewat bahasa sikap) berperan lebih aktif.

Berkenaan dengan wupaya penginternalisasian nilai, ada beberapa
pendekatan yang bisa dilakukan untuk bisa menginternalisasikan nilai, di antaranya
sebagaimana yang ditawarkan oleh Simon, Howe, dan Kirschenbaum melalui 4
pendekatan, yaitu pendekatan penanaman moral, pendekatan transmisi nilai bebas,
pendekatan keteladanan dan pendekatan klarifikasi nilai.**

Selain keempat pendekatan tersebut , ada pula beberapa pendekatan lain
yang bisa digunakan, yang pertama adalah Inculcation, pendekatan yang
memberikan penekanan pada penanaman nilai-nilai sosial dalam diri peserta didik.
Tujuannya adalah supaya nilai-nilai sosial tertentu bisa diterima oleh peserta didik,
selain itu agar bisa memperbaiki nilai-nilai peserta didik yang kurang/tidak sesuai
dengan nilai-nilai sosial yang diinginkan. Adapun cara yang digunakan dalam
pendekatan ini adalah keteladanan, penguatan hal positif dan negatif, bisa juga
berupa simulasi serta bermain peran.

Yang kedua adalah pendekatan perkembangan kognitif, jalan yang
dilakukan dalam pendekatan ini adalah memberikan penekanan pada ranah kognitif
dan perkembangannya. Pendekatan ini berusaha mendorong peserta didik untuk

bisa berpikir aktif dan menentukan berbagai keputusan seputar persoalan-persoalan

4 Waslah, “Metode Internalisasi Nilai-Nilai Moral Agama Islam Dalam Proses
Pembelajaran Di Universitas KH.A.Wahab Hasbullah Tambak Beras Jombang”, Dinamika, Vol. 2,
No. 2 (Desember, 2017), 30.
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yang berhubungan dengan moral. Menurut pendekatan ini, perkembangan moral
individu dilihat sebagai sebuah perkembangan tingkat berpikir kaitannya untuk
membuat pertimbangan moral, dari tingkatan yang lebih rendah menuju pada
tingkatan yang lebih tinggi yaitu dengan cara melakukan diskusi kelompok.

Pendekatan yang ketiga adalah pendekatan analisis nilai, pendekatan ini
lebih menekankan pada perkembangan kemampuan peserta didik untuk bisa
berpikir logis, yaitu dengan cara menganalisis berbagai persoalan yang berkaitan
dengan nilai-nilai sosial. Adapun cara yang biasa digunakan dalam pendekatan ini
adalah melalui diskusi, penegasan prinsip dan bukti, analisis kasus, debat dan
penelitian.

Sedangkan yang keempat adalah pendekatan klarifikasi nilai, pendekatan ini
menekankan pada suatu usaha membantu peserta didik untuk bisa mengkaji dan
menganalisa perasaan dan perbuatannya sendiri, guna membuat mereka sadar dan
bisa menilai diri mereka sendiri. Cara yang biasa diterapkan dalam pendekatan ini
di antaranya seperti: simulasi, bermain peran, analisis mendalam tentang sebuah
nilai, beragam aktivitas yang bisa mengembangkan sensitivitas, berbagai kegiatan
di luar kelas serta diskusi kelompok.

4. Pembentukan Karakter Anak

Sebagaimana telah dipahami sesungguhnya karakter itu menunjukkan

kualitas diri manusia,*® maka untuk itu diperlukan adanya pendidikan sebagai

wadah untuk menunjang dan membentuk karakter mereka. Pendidikan karakter

4 Mia Zakaria dan Dewi Arumsari, Jeli Membangun Karakter Anak (Jakarta: Bhuana Ilimu
Populer, 2018), 2.



35

adalah sebuah gerakan nasional yang ingin menciptakan sebuah iklim sekolah yang
bisa menciptakan generasi muda yang berakhlag, memiliki tanggung jawab tingagi,
memiliki kepedulian terhadap orang lain, bisa mengajarkan karakter yang baik
dengan mengacu pada nilai universal yang telah disepakati bersama.

Adalah suatu hal yang sangat urgen kiranya untuk mengajarkan pendidikan
karakter sejak anak usia dini. Untuk bisa membentuk sebuah karakter yang
berkualitas tentu memang harus dibina sejak usia dini, karena masa-masa itu adalah
masa pembentuk kepribadian dasar anak. Pada masa-masa ini, jiwa anak masih
dalam kondisi lunak sehingga mereka akan bisa dengan mudah untuk dididik.*¢

Pengajaran pendidikan karakter kepada anak sejak dini adalah kunci utama
untuk membangun bangsa. Para ahli Psikologi menyebut masa ini sebagai usia
emas (golden periode),?” karena masanya singkat sedangkan dampaknya terhadap
masa depan seseorang sangat menentukan. Sekecil apapun kesalahan pola asuh,
pembelajaran serta pendidikan yang diterapkan untuk anak-anak pada periode ini
akan memiliki dampak yang fatal serta akan sulit diperbaiki di hari kemudian.

Pada masa anak-anak otak anak bisa berkembang sangat cepat hingga
80%.® Pada usia tersebut otak anak akan menerima dan menyerap berbagai
informasi, baik itu informasi yang baik, yang kurang baik maupun yang tidak baik.
Anak-anak adalah investasi yang sangat penting untuk bisa menyiapkan SDM yang

berkualitas di masa depan.*’ Oleh karenanya, kegagalan penanaman karakter sejak

46 Masganti Sit, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini (Depok: Kencana, 2017), 17.

47 Surbakti, Awas Tayangan Televisi (Jakarta: Gramedia, 2008), 2.

8 Silahuddin, “Urgensi Membangun Karakter Anak Sejak Usia Dini”, Jurnal Pendidikan
Anak, Volume 111, No. 2, Juli-Desember 2017, 25.

4 Febriant Musyaqori dkk, “Program Internalisasi Nilai Pendidikan Karakter pada Masa
Anak Usia Dini”, SOSIETAS, Vol. 7, No.2, 2017, 386.
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usia dini, memang akan bisa membentuk pribadi yang bermasalah di masa

dewasanya kelak.

C. Selayang Pandang Film Kartun
1. Definisi Film Kartun

Secara sederhana, film kartun dapat diartikan sebagai film animasi yang
dibuat dengan memotret lukisan atau gambar.>® Gambar film disusun dalam serial
flash yang sangat cepat, yakni berupa lembaran gambar yang membentuk cerita dan
saling terkait lengkap dengan karakter tokoh yang dibangun. Sehingga penonton
bisa menyaksikan ada kuda terbang, hewan berbicara dan mobil bergerak.!

Dalam film kartun oleh para ilustrator gambar biasanya disetting sedemikian
rupa untuk membentuk karakter tokoh, latar, bangunan dan peristiwa sebelum
kemudian dirangkai menjadi untaian gambar-gambar bergerak. Biasanya pola-pola
ini didesain secara manual, namun Kini sejalan dengan perkembangan sain dan
teknologi, dalam membuat film kartun para ilustrator sangat terbantu dengan
adanya program-program komputer sehingga kemudian lahirlah film-film tiga
dimensi.

Kartun merupakan film animasi yang menawarkan imajinasi bagi penonton
yang masih berusia kanak-kanak. Anak-anak diajak untuk menjelajahi dunia fantasi
dan imajinasi yang jauh. Dalam tayangan film kartun, ada banyak pelajaran

sekaligus yang dapat terjadi dalam satu peristiwa, sebagai contoh dalam film kartun

30 Mubhli Junaidi, Bermain dan Belajar Bersama Upin dan Ipin (Yogyakarta: Diva Press,
2009), 17.
2 1bid., 17
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Upin dan Ipin seorang anak akan dapat mempelajari beberapa pesan sekaligus,
seperti belajar mengenal gambar, mengenal warna, belajar merawat tumbuhan,
lingkungan dan sebagainya. Dalam film kartun ini pula bisa ditemukan nilai-nilai
pendidikan agama dan budaya yang kuat. Kendati demikian, muatan humor tetap
tersaji sebagai bumbu dalam penayangan film kartun ini. Menopang penjelasan
tersebut, sebuah hasil penelitian mengatakan bahwa film kartun sangat membantu
perkembangan otak anak-anak,’” karena sesungguhnya film kartun itu bisa
difungsikan sebagai alat untuk merangsang kreatifitas anak, merangsang afektif,
kognitif serta emosi anak.

Dapat dijelaskan pula bahwa sesungguhnya jika film kartun yang ditonton
baik dan mempunyai nilai-nilai positif bagi perkembangan dan kemajuan anak,
maka imajinasi yang ditawarkan kepada anak akan sangat dibutuhkan, demikian
pula sebaliknya. Sehingga tidak salah jika kemudian film kartun yang tidak memuat
unsur-unsur edukasi atau bahkan mengilustrasikan adegan kekerasan akan
berdampak negatif terhadap perkembangan mental dan intelektual anak di
kemudian hari. Bisa saja adegan-adegan yang tersaji di dalam kartun tersebut akan
dengan mudah terserap dan dipraktekkan oleh anak dalam kehidupan mereka
sehari-hari, termasuk saat mereka bermain.

Para orang tua, harus memahami tentang kecenderungan apa yang disukai
anak ketika menonton film kartun. Sejauh ini, aspek gambar animasi dalam sebuah

film kartun menjadi media utama yang disukai anak-anak, karena memang anak-

>2|bid.,31
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anak lebih menyukai hal-hal yang berbau Kkartun.>* Kartun juga bisa menjadi
stimulator intrinsik dan media informatif yang lebih efektif bagi anak-anak.’* Jika
sebuah kartun sudah menunjukkan kualitas gambar yang bagus dan sesuai dengan
animasi anak, maka film kartun tersebut akan menjadi tontonan rutin yang tidak
akan dilupakan oleh mereka. Persoalan ide cerita atau pesan-pesan yang terkandung
dalam sebuah film kartun belum bisa mendapat porsi yang dominan dalam benak
anak-anak. Karena pikiran dan kesukaan mereka untuk sementara hanya berpusat
pada bentuk gambar dan animasi yang bergerak, berwarna dan menarik secara
bentuk luar.

Maka dari itu, peran orang tua sangat menentukan dalam mendampingi anak
menonton, baik itu film kartun ataupun tontonan yang lain. Posisi orang tua sangat
urgen dalam mengantarkan proses pembelajaran lanjutan terhadap anak-anak.
Pendidikan informal dalam keluarga memiliki peran yang sangat urgen dalam
proses pembentukan karakter anak. Hal itu karena keluarga adalah lingkungan
tumbuh dan berkembangnya anak sejak usia dini hingga mereka dewasa.>> Apabila
para orang tua tidak memperhatikan aspek ini, maka efek negatif yang ditimbulkan
akan menjadi lebih dominan bahkan bisa menyebabkan kefatalan bagi

perkembangan diri anak ke depan.

33 M. Syirojudin A’malina Wijaya, “Media Video Emotif Sebagai Sarana Pendidikan
Karakter Melalui Pembelajaran Puisi”, Jurnal UNEJ(2017), 741.

% Robert Gill dkk, “The Effects of Cartoon Characters as Motivators of Preschool
risadvantaged Children”, Eric Journal (Juli, 1970), 1.

55 Amirullah Syarbini, Model Pendidikan Karakter dalam Keluarga (Jakarta: Gramedia,
2014), 3.
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2. Sejarah Perkembangan Film Kartun di Indonesia

Sejarah perfilman kartun di Indonesia tidak bisa dilepaskan dari salah satu
serial kesukaan anak-anak sekitar dua dasawarsa yang lalu, yaitu film boneka yang
berjudul Si Unyil yang diproduksi oleh Penas Karya Kurnain Suhardiman. Si Unyil
sebenarnya bukanlah film kartun, hanya saja konsep yang digunakan dalam film ini
merupakan konsep animasi. Tokoh-tokohnya terdiri dari boneka tangan yang
dimainkan oleh manusia.>®

Si unyil berdurasi 15 menit setiap penayangannya, gambarnyapun hitam
putih. Namun demikian, setidaknya Si Unyil membuka gerakan konsep animasi
pertama dalam pertelevisian nasional kita pada waktu itu. Setelah itu Penas
memproduksi sebuah kartun yang berjudul Jaka Kendil, berdurasi 60 menit. Selain
itu ada pula film kartun dengan judul Timun Emas yang juga merupakan hasil
produksi tim Penas. Film-film kartun tersebut pada masa itu hanya menggunakan
peralatan manual (bukan dengan menggunakan cat semprot seperti sekarang).
Kendati demikian, merupakan sebuah prestasi yang patut diacungi jempol adalah
meski dibuat dengan menggunakan media manual film kartun yang berjudul Timun
Emas ini sempat dikirimkan ke festival film kartun di Denmark beberapa tahun
yang silam.

Melihat sejarah perkembangannya, Indonesia sebenarnya bisa membuat
film kartun yang lebih kuat dari film Upin dan Ipin. Karena secara sejarah,
Indonesia jauh lebih awal memulai kesadaran tentang kartun dibanding negeri jiran

Malaysia.

36 Junaidi., Bermain..., 23
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Hal lain yang juga menjadi penanda sejarah perkartunan Indonesia adalah
Timun Mas yang juga telah menjadi ikon kartun penting di mata anak-anak tahun
80-an di Indonesia. Timun Emas sudah selesai dibuat tahun 1978. Dengan waktu
putar 17 menit, Drs. Suyadi bersama dua rekanya: Endang Mindaryati dan Andreas
Affandi, berhasil mengetengahkan kartun itu tidak hanya sebagai unsur yang
menyatu, tetapi juga memperkenalkan film kartun Indonesia dalam bentuk yang
lebih baik dari sebelumnya.

Film kartun jika dikerjakan secara serius juga akan menelan biaya yang
cukup banyak diakui oleh para pekerja film kartun, bahwa pembuatan film kartun,
meskipun terlihat seperti sederhana dan mudah, ternyata tetap memakan banyak
biaya. Contoh: jika film biasa,10-15 menit menghabiskan Rp 6 juta, film kartun
dengan panjang yang sama bisa menelan biaya sekitar Rp 38 juta.>’ Jelas sekali
bahwa film kartun, di samping teknik dan cara pembuatannya yang membutuhkan
keahlian tersendiri, ternyata membutuhkan pekerjaan yang lebih besar dari pada
sinetron misalnya. Bagi sebagian orang, biaya tinggi itulah yang telah menjadi satu
sandungan bagi perkembangan film kartun di negeri ini, belum lagi pemerintah
yang tidak hanya menangani urusan-urusan perfilman dewasa ini saja. Hambatan
yang lain adalah bahan baku seperti cat dan aneka peralatan, masih harus diimpor,
sedang penggambar yang ahli yang punya konsentrasi di bidang ini juga masih

sangat terbatas.

37 1bid., 25.
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3. Manfaat Film Kartun di Televisi

Televisi nyaris menjadi media yang paling dekat dengan keluarga. Sebagai
sebuah media, televisi mengusung kepentingan tertentu. Misalnya sebagai media
promosi atau iklan dan sebagainya sehingga banyak dari masyarakat yang
memposisikan televisi hanya sebagai media rekreatif saja.

Televisi memberikan efek yang serius kepada anak-anak bahkan kepada
para pemirsa dewasa sekalipun. Televisi hanya menyajikan komunikasi satu arah
saja, sehingga pemirsa menjadi pasif karenanya. Maka tak heran ketika banyak
orang yang mengatakan bahwa televisi cenderung memberikan efek negatif
terhadap terhadap sikap dan tingkah laku seseorang. Namun, di samping itu televisi
juga bisa memberikan efek positif, yaitu berupa telivisi pendidikan. Televisi
Pendidikan adalah penggunaan program video yang digunakan untuk mencapai
tujuan pengajaran tertentu. Televisi pendidikan tidak sekedar menghibur, akan
tetapi lebih dari itu bisa mendidik.”® Jika yang disajikan adalah tayangan yang
mempunyai nilai kerja semangat dan edukatif, maka dengan sendirinya nilai-nilai
dibalik tayangan tersebut akan memberikan dampak positif bagi penontonnya.
Yoici Nisyimoto menyatakan bahwa pendidikan dapat ditempuh melalui barbagai
jalur informal, formal dan non formal®®. Pengalaman dapat menambah
pengetahuan. Sedangkan menurut penelitian, pengetahuan manusia 75%
didapatkan melalui indera penglihatan dan 25% didapatkan dengan indera

pendengaran.

8 Husniyatus Salamah Zainiyati, Modul Media Pembelajaran PAI; Teori dan Aplikasinya
(Surabaya, Digilib UIN Surabaya, 2013), 52.
3Jalaluddin Rakhmat, Psiklogi Komunikasi (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 1986),. 258.



42

Di sinilah pentingnya media televisi. Dalam tayangan televisi seperti kartun,
ada banyak pelajaran sekaligus yang dapat terjadi dalam satu peristiwa. Dalam film
kartun Upin dan Ipin misalnya, seorang anak akan mempelajari beberapa pesan
sekaligus, seperti belajar mengenal gambar, mengenal warna, belajar merawat
tumbuhan dan lingkungan dan sebagainya. Selain itu dalam film kartun ini dapat
ditemukan pula nilai-nilai pendidikan agama dan budaya yang kuat, di samping
muatan humor tetap menjadi bumbu di balik kartun ini.

Melengkapi penjelasan tersebut, film-film kartun yang bermuatan didaktif
dengan tema dan setting yang sesuai dengan budaya anak Indonesia sesungguhnya
bisa membuka peluang pasar yang cukup besar. Animasi film kartun bisa sangat
bermanfaat dan cocok untuk dijadikan media pembelajaran, film kartun bisa
berperan sebagai "agen sosialisasi”, di dalamnya mampu menampilkan dan
mengajarkan hal-hal yang berkaitan dengan budaya, ideologi, dan sejarah.5°

Memperkuat beberapa pemaparan di atas, sebuah hasil penelitian
mengatakan bahwa film kartun sangat membantu perkembangan otak anak-anak.!
Misalnya, anak-anak sering kali dilanda rasa takut ketika mereka dibawa ke dokter.
Hal itu merupakan sebuah reaksi yang wajar, namun para orang tua sering
kebingungan untuk mengatasinya. Dari penelitian tersebut dapatlah diketahui
bahwasanya rasa cemas dan takut tersebut bisa dialihkan dengan menonton film

kartun.

0 Heather Wright, “The Childish, the Transformative, and the Queer; Queer Interventions
as Praxis in Children’s Cartoons”, (Thesis-The City University of New York, New York, 2018),3.
81 Junaidi, Bermain dan Belajar ... ... 31.
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Selain sebagai pengobat rasa cemas dan menghilangkan rasa takut dalam
diri anak, ada beberapa manfaat lain yang bisa didapatkan dari film kartun, yaitu:
1. Sebagai Alat untuk Merangsang Kreatifitas Anak

Merangsang kreatifitas anak dapat dilakukan dengan
mengenalkan anak pada bahasa gambar dimana hal itu banyak didapat
dari dunia kartun. Gambar-gambar tertentu dengan warna beragam bisa
menjadi daya tarik tersendiri bagi anak-anak. Gambar-gambar yang
mempunyai nilai positif dan mengandung kekayaan imajinatif bagi
anak akan merangsang kreatifitas mereka dalam hal menangkap simbol
dan mengidentifikasi objek secara lebih peka.

Dengan melihat beberapa adegan dalam film kartun anak-anak
bisa semakin berpikir aktif. Mulai dari menceritakan ulang dan
mengungkapkan apa yang mereka temukan dari kisah filmnya, hingga
mencoba untuk melakukan adegan-adegan tersebut lewat konstruksi
dan media mereka sendiri. Dan tenyata, ada banyak anak yang dapat
menunjukkan pemahaman isi cerita dengan kreatifitas yang jauh lebih
kaya.®?

2. Merangsang Afektif Anak

Pendidikan afektif juga dipandang sebagai suatu hal yang sangat

urgen untuk diberikan kepada anak-anak. Oleh karenanya, para

pendidik dan para orang tua yang paham berusaha untuk mendesain

62 Becky Parry, “Moving Stories: Exploring Children’s Uses Of Media In Their Story Telling
And The Implications For Teaching About Narrative In Schools”, English Teaching: Practice and
Critique, Volume 9, No. 1 (May, 2010), 70.
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media-media yang dirasa bisa mengembangkan afektif anak, salah
satunya lewat tayangan film kartun. Karena memang, keseimbangan
antara dzikir dan fikir itu juga merupakan ajaran Islam yang
kebenarannya sudah terbukti secara empiris.
3. Merangsang Kognitif Anak
Perkembangan kognitif adalah fase yang penting untuk
diperhatikan. Menurut Jean piaget, seorang pakar psikologi
perkembangan kognitif menerangkan bahwa fase-fase kognitif pada
anak meliputi: Sensory-motor (0-2 tahun), pre-operational, (2-7 tahun),
Concrete-operational, (7-11 tahun), Formal-operational, (11-15
tahun).® Dalam hal ini, film kartun juga bisa memberikan pengkayaan
media dalam merangsang perkembangan kognitif anak.
4. Merangsang Emosi Anak
Disadari ataupun tidak kartun dan tontonan di televisi sangat
mempengaruhi perkembangan emosi anak. Orang yang memiliki
kecerdasan emosional itu memiliki ciri-ciri: bisa mengenali diri sendiri,
lebih berhati-hati dalam setiap tindakan, selalu berusaha memotivasi
diri, memiliki rasa empati yang tinggi dan hubungan yang efektif.
5. Menyeimbangkan Otak Kiri dan Otak Kanan
Pendidikan yang baik seharusnya bisa menyeimbangkan

kemampuan otak kiri (berfungsi mengasah kemampuan logika, analisis

6Safwan Amin, Pengantar Psikologi Pendidikan (Banda Aceh: Yayasan Pena, 2003), 21.
Keterangan serupa ditemukan dalam buku karya Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan (Jawa
Barat: Pustaka Setia, 2010), 24.
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dan penalaran) dan otak kanan (berfungsi mengasah kreatifitas,
imajinasi dan seni), dengan kata lain menyeimbangkan kemampuan
kognitif, afektif dan psikomotorik). Karena bila salah satunya ada yang
timpang, maka hal itu akan memberikan efek yang kurang baik bagi
perkembangan anak selanjutnya.

Terkait dengan penjelasan tentang beberapa manfaat dari animasi
kartun tersebut, sebuah penelitian yang dilakukan oleh Robert Gill juga
menyatakan bahwa kehadiran karakter kartun dalam bahan kerja alfabet
dapat dikaitkan dengan perbedaan dalam perilaku kelas, preferensi
dalam materi kerja serta memberikan efek positif terhadap pemahaman
dan penalaran anak-anak. Mereka sangat menyukai karakter kartun
yang ada pada materi kerja mereka. Dari komentar oleh anak-anak,
ditemukan bahwa hampir semua anak yang berpikir bahwa kartun itu
menarik dan "baik." Dalam penelitian Robert Gill ini ditemukan bahwa
anak-anak juga sering menggambarkan "Kucing” sebagai seorang
teman dan seorang penolong yang mendukung. Hampir semua anak
mencapai kepuasan dari keseluruhan stimulasi kartun. Terdapat
peningkatan aktivitas baik dalam pekerjaan fisik pada lembaran dan
dalam interaksi antar pribadi anak. Anak-anak yang menggunakan
materi kerja dengan kartun juga menunjukkan variasi warna yang lebih
besar terutama dalam inovasi mereka mengerjakan lembar Kerja.
Dengan adanya animasi kartun anak-anak juga lebih aktif, bersemangat.

Mereka juga memberikan respon yang bervariatif tentang karya-karya
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tersebut sesuai dengan perasaan mereka tentang kartun, huruf alfabet
khusus, atau kondisi luar lainnya. Dengan kata lain, anak-anak
merasakan kebebasan dan kepuasan dalam melakukan tugas mereka
kelas.®

4. Karakteristik dan Isi Pokok Film Upin dan Ipin

Film animasi Upin dan Ipin pada awalnya menjadi serial film kartun yang
bertujuan untuk menghayati dan merayakan bulan ramadan. Film ini mengisahkan
tentang pengalaman berpuasa dua anak kembar yang masih kecil yang bernama
Upin dan Ipin, dua orang anak yatim piatu yang berlatar Melayu dan hidup di
kampung. Kedua anak ini tinggal bersama kakaknya yang bernama kak Ros, juga
bersama neneknya yang dipanggil Opah yang baik hati dan religius dan sangat
penyayang.®’

Setting film ini akan membawa penontonnya berada di tengah pedesaan
yang sarat dengan silaturahmi dan toleransi beragama. Peleburan kultur yang
beragam tanpa ada jarak sangat kental terasa, seolah memastikan bahwa Islam
benar-benar agama yang terbuka dan berdampingan dengan agama lain. Meskipun
berdialek Melayu, orang Indonesia masih dapat dengan mudah menyerap maksud
dan tujuannya. Bahkan ternyata dialek Melayu ini banyak disukai oleh penonton
karena terkadang bisa menggelikan, animasinya juga bisa dikatakan rapi dan halus.

Film kartun animasi ini di dalamnya juga berusaha mengajarkan tentang

moral untuk anak-anak. Misalnya, dalam film ini diceritakan bahwasanya seseorang

% Robert Gill dkk, “The Effects of Cartoon Characters as Motivators of Preschool
risadvantaged Children”, Eric Journal (Juli, 1970), 48-49.

% Video Upin dan Ipin Top 5 Episode 01 “Karakter Paling diminati” dalam
https://www.youtube.com/watch?v=nY4crf3VgNs8.
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itu sudah sepatutnya menghargai bulan puasa, baik itu umat muslim sendiri ataupun
umat yang berbeda agama.®® Dalam film ini juga diceritakan bagaimana layaknya
orang tua memberikan pendidikan kepada anak-anak sesuai dengan masa mereka.
Untuk bisa mengenali Film Upin dan Ipin lebih jauh, peneliti akan
memaparkan tokoh-tokoh yang ada dalam film ini dimana masing-masing memiliki
perbedaan karakter yang bisa dikatakan unik. Tokoh-tokoh dalam film Upin dan
Ipin terdiri dari:
1. Upindan Ipin
Upin dan Ipin adalah dua orang anak kembar yang menjadi tokoh utama
dalam film ini. Mereka hidup dengan seorang nenek dan seorang kakak
perempuan yang bernama kak Ros.®” Sebagai anak kembar Upin dan Ipin
terlihat nyaris sama, memiliki postur tubuh yang sama dan kesukaan yang
sama, hal ini seringkali membuat para pemirsa merasa bingung untuk
mengenali kedua tokoh tersebut. Namun, bila diamati lebih jauh dari segi
karakter terdapat sedikit perbedaan antara karakter kedua penggemar ayam
goreng ini, sebagai seorang abang/kakak Upin memiliki sikap yang sedikit
lebih dewasa dari pada Ipin, dalam beberapa tayangan ia kerapkali tampil
menjadi inisiator dalam setiap pengambilan keputusan. Adapun Ipin terlihat
lebih kekanak-kanakan, dia biasa mengatakan “Betul betul betul” sebagai tanda

setuju atas ucapan sang kakak (Upin).

% Video Upin dan Ipin Episode “Esok Puasa” dalam
https://www.youtube.com/watch?v=0H7n3Uag3rY . Keterangan serupa juga terdapat dalam video
Upin dan Ipin Episode “Ramadan Kembali Lagi” dalam
https://www.youtube.com/watch?v=GfX6EKJnSOc.

67 Junaidi, Bermain dan Belajar...., 91.
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2. Kak Ros
Kak Ros adalah kakak perempuan Upin dan Ipin. Dia tampil dengan
karakter yang sedikit garang dan jahil.®® Kendati demikian, sebagai seorang
kakak dari kedua adik kembarnya kak Ros sebenarnya sangat menyayangi
Upin dan Ipin, dia memiliki cinta yang tulus kepada kedua adiknya tersebut.
Karena terlahir sebagai yatim piatu, kak Ros ingin mendidik Upin dan Ipin agar
supaya bisa lebih mandiri.
3. Opah/nenek Upin dan Ipin
Opah adalah nenek Upin dan Ipin. la menjadi tulang punggung sekaligus
curahan kasih sayang bagi Upin dan Ipin yang merupakan yatim piatu. Opah
adalah orang yang alim dan menguasai banyak hal seputar agama. Sifatnya
sangat santun, penyayang, penyabar dan pemaaf. Opah selalu menjadi panutan
bagi Upin dan Ipin, ia juga selalu mengajarkan dan melatih kedua cucunya
untuk bisa menjadi anak yang baik, baik dalam hal-hal yang berhubungan
dengan Allah ataupun hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan sosial.
Dalam episode puasa misalnya, Opah tampil dan berperan mengajarkan Upin
dan Ipin untuk berusaha merasakan bagaimana teman-temannya yang dalam
kondisi susah dan kelaparan, sehingga kemudian merekapun bisa merasakan
alangkah indahnya bila bisa saling berbagi.

4. Atuk Dalang

%  Video Upin dan Ipin episode 5 “Istimewa Hari Raya” dalam
https://www.youtube.com/watch?v=mMd-IgYUL5g
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Atuk Dalang adalah seorang kakek-kakek yang baik hati, tinggal
sendirian di rumahnya yang bisa dikatakan modern karena mempunyai telepon
dan komputer/internet. Dalam kehidupan sehari-hari atuk Dalang kerapkali
menjadi tempat pengaduan Upin dan Ipin ketika mendapatkan sebuah
persoalan, salah satu contohnya adalah bagaimana katika atuk Dalang berusaha
membuatkan sepeda saat Upin dan Ipin ingin bermain sepeda bersama teman-
temannya.

5. Ehsan

Dalam film Upin dan Ipin Ehsan merupakan seorang ketua kelas di
sekolah Tadika Mesra. la juga merupakan profil seorang anak yang manja
karena terlahir dalam kelaurga orang kaya, sehingga sifatnya kemudian agak
sombong. Kendati demikian, Ehsan adalah sosok yang dermawan, ia seringkali
memberikan makanan dan mainan kepada teman-temannya. Selain karakter
tersebut, Ehsan juga memiliki kegemaran suka makan dan suka mengemil, ia
bercita-cita ingin menjadi seorang koki yang handal.”

6. Mail

Mail yang sering terlihat murung, ia terlahir dalam keluarga sederhana.
Dia sosok seorang anak yang selalu serius dalam memanfaatkan peluang bisnis.
Dalam kehidupan sehari-hari Mail selalu berusaha membantu ibunya yang
berjualan di pasar, rutinitas pekerjaan itu kemudian membuat Mail sering

menghitung sesuatu dengan uang, biasanya 2 ringgit.™

% Video Upin dan Ipin episode “Bila Besar Nanti Bahagian 2” dalam
https://www.youtube.com/watch?v=3TWCquegVTo
0 Video Upin dan Ipin episode “Mimpi Jelajah Dino”.
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Mei Mei

Mei-Mei merupakan seorang anak keturunan Tionghoa, ia memiliki sifat
yang cantik cerdas dan suka menolong teman-temannya. Karena merupakan
anak keturunan China maka Mei-Mei memiliki intonasi suara yang sangat
berbeda dari teman-temannya. Mei-Mei adalah seorang anak yang rajin
membaca, ia juga merupakan teman sepermainan Upin dan Ipin yang suka
memberi petuah dan arahan kepada teman-temannya. la juga pencinta tanaman
dan binatang.

Cikgu Yasmin

Cikgu Yasmin merupakan ibu guru Upin dan Ipin di sekolah Tadika
Mesra. Sebagai seorang guru, cikgu Yasmin sangat disayangi murid-muridnya.
la sangat baik hati, ceria, sangat perhatian, dan selalu mengajarkan rasa saling
menghormati dan menghargai kepada Upin Ipin dan kawan-kawan. Seperti apa
yang ditampilkan dalam episode puasa, beliau selalu bertanya pada murid-
muridnya yang beragama Islam apakah mereka berpuasa atau tidak, dan kepada
Jarjit dan Mei-Mei (yang tidak beragama Islam) cikgu Yasmin selalu
menanamkan sikap untuk bertoleransi dan bisa saling menghargai.

Dalam episode Adat misalnya, Ipin melihat cikgu Yasmin tidak berpuasa
ketika bulan ramad}an atas sebab yang menurut Ipin tidak jelas, sehingga
sesampainya di rumah Ipin menanyakannya kepada opah. Untuk menjawah hal
ini opah menyerahkannya pada kak Ros yang kemudian dijawab dengan
jawaban yang dirasa cukup diplomatis, "Bukan cikgu Yasmin tak nak puase,

dia tak boleh puase”. Rupanya jawaban kak Ros masih membuat mereka



10.

51

bertanya “Kenape?”, sehingga kak Rospun kembali menjawab” Tentulah,
perempuan ini lain sikit, kita orang ini istimewa, Tuhan sayang lebih”.”!

Cikgu Yasmin di sekolah tersebut kerapkali menerima sikap-sikap jahil
dan nakal dari Upin dan teman-temannya. Kendati demikian, beliau selalu
sabar menghadapi murid-muridnya, selalu memberikan nasehat dan pelajaran-
pelajaran positif kepada mereka. Oleh karena itu, beliau sangat dihormati dan
disayangi murid-muridnya.

Fizi

Fizi adalah teman Upin dan Ipin. Fizi lebih dekat dengan Ehsan karena
mereka berdua adalah best friend. Meskipun teman dekat Fizi, Ehsan sering
dijadikan bos oleh Fizi dan ia sering mengejek Ehsan dengan panggilan ”Intan
Payung”,’? sebutan ini sering membuat Ehsan marah.

Fizi mempunyai sifat penuh keyakinan dalam setiap kali bermain
bersama teman-temannya karena anak yang satu ini sangat dimanjakan oleh
kedua orang tuanya. Walau terkadang dia kelihatan suka bertingkah, namun
sebenarnya Fizi adalah anak yang baik hati, menyayangi orang tuanya, teman-
temannya dan orang-orang yang ada di sekelilingnya.

Jarjit Singh

Jarjit memiliki peran sebagai seorang anak yang selalu membuat puisi

tiga baris untuk segala hal, dia sangat lucu. Hal yang merupakan ciri khas dari

Jarjit ini adalah kesukaanya mengatakan “Mervelous” pada saat kagum

"' Video Upin dan Ipin Vol. 2 episode “Adat”
2 Video Upin dan Ipin episode “Mimpi Jelajah Dino”.
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terhadap sesuatu. Jarjit tidak pernah marah walaupun selalu ditertawakan oleh
teman-temannya. Dia juga tidak pemalu, oleh karenanya, dia selalu membawa
notebook ke mana-mana untuk membacakan pantun-pantunnya, meskipun tak
jarang teman-teman Jarjit menghindar setiap kali Jarjit membacakan pantun-
pantunnya. Dia adalah gambaran masyarakat Hindustan yang menjadi warga
Malaysia. "3
Rajoo

Dalam kartun ini Rajoo adalah merupakan anak keturunan India yang
usianya lebih tua dibanding Upin dan Ipin, sehingga ia seakan-akan menjadi
seorang kakak mereka. Sebagai sosok yang lebih tua di antara teman-teman
mainnya, Rajoo kerap memberikan keputusan meskipun tidak jarang mendapat
protes dari teman-teman Upin yang lain. Rajoo adalah sosok penyabar yang
sering bermain kelereng bersama Upin dan kawan-kawan. Dalam
kesehariannya Rajoo memiliki pekerjaan menggembala sapi, kadang dia
terlihat agak aneh karena suka berbicara dengan sapinya. Dia adalah gambaran
budak India yang menjadi salah satu penduduk terbanyak Malaysia.”
Susanti

Teman Upin dan Ipin yang satu ini adalah pindahan dari Indonesia. Dia
tidak menjadi sosok yang penting dalam film ini. Oleh karenanya, dia hanya

mengisi di beberapa episode saja.

3 Junaidi, Bermain dan Belajar ..., 104.
" 1bid., 101
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Selain tokoh-tokoh tersebut, ada pula tokoh-tokoh lain seperti ljad yang
bisu, uncle Muthu (bapak Rajoo), bekerja sehari-hari sebagai penjual roti
canay, es tarik dan makanan khas India lainnya, di warung inilah kak Ros
menitipkan kue dagangannya. Selain itu, ada pula sapi peliharaan Rajoo yang
bernama Sapy, kak Saleh (merupakan sosok seorang banci yang genit dan suka
berkata kasar), Badrol cucu atuk Dalang, ayam jago atuk Dalang yang diberi
nama Rembo, kegemarannya adalah mencuri sebelah sepatu, Ah Tong
pengirim tanaman yang pandai berbicara, kucing kecil Upin dan Ipin yang
diberi nama Apin, mereka kadang-kadang muncul sebagai pendukung cerita.
Tokoh-tokoh tersebut menggambarkan kebersamaan etnis yang ada di
Malaysia, yaitu etnis Melayu, Cina, India, Hindustan serta Indonesia.

5. Karakteristik dan Pemeran Film Dodo dan Syamil

Adapun film animasi Dodo Syamil ini merupakan produk unggulan dari
perusahaan animasi lokal, yang memang bergerak di bidang industri animasi
berbasis edukasi dan hiburan (edutainment) yang diproduksi oleh Nada Cipta Raya
(NCR) Production. Film Dodo dan Syamil ini juga disajikan dalam paket Seri
Ensiklopedia Anak Muslim. Film ini mulai diperkenalkan kepada para penonton
Indonesia sejak tahun 2013 (pada bulan Ramad}an yang ditayangkan oleh salah
satu televisi swasta. Satu tahun kemudian film serial ini mendapatkan penghargaan

dari KPI (Komisi Penyiaran Indonesia) kategori acara anak terbaik 2014.7

7 https://pondokislami.com/film-anak-islami-dodo-dan-syamil-cara-asyik-mengajarkan-
agama-pada-anak.html, diakses pada Jum’at, 02 NOvember 2018.



https://pondokislami.com/film-anak-islami-dodo-dan-syamil-cara-asyik-mengajarkan-agama-pada-anak.html
https://pondokislami.com/film-anak-islami-dodo-dan-syamil-cara-asyik-mengajarkan-agama-pada-anak.html
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Sebagaimana film animasi Upin dan Ipin, Film Dodo dan Syamil ini tidak
hanya berisi unsur hiburan saja, ada banyak nuansa didaktif dan dakwah yang
disajikan dalam film ini. Kisahnya sebenarnya sangat sederhana, kisah yang
diangkat dari fenomena kehidupan sehari-hari namun kemudian dikemas dalam alur
dan adegan lucu sehingga dapat membuat anak-anak senang.

Penyajian kisah dalam film ini biasanya berawal dari kelalaian atau
kesalahpahaman Dodo tentang sesuatu, kemudian adalah Syamil yang berusaha
untuk meluruskan permasalahan yang muncul, namun karena keterbatasan ilmu
pengetahuan yang dimiliki maka masalah yang ada belum bisa terselesaikan dengan
baik hingga kemudian muncul beberapa tokoh lain yang berusaha untuk
memberikan pencerahan dan penjelasan tentang kasus tersebut.

Adapun tokoh-tokoh dalam film animasi Dodo dan Syamil ini di antaranya
adalah:

1. Syamil
la adalah seorang anak laki-laki yang terlahir dari keluarga muslim,
berperawakan sedang, rambutnya keriting. Dia memiliki sifat yang baik hati,
jujur, amanah serta setia kawan. Syamil merupakan tokoh utama dalam film
animasi ini.

2. Dodo
Dodo adalah seorang anak laki-laki gembul, kepalanya terlihat sedikit botak,
rambutnya masih tumbuh sangat jarang. Sifatnya lucu, riang, sok tahu dan agak
serampangan. Dodo adalah karakter utama kedua setelah Syamil. Dodo

memiliki sifat yang kurang baik, ia suka iseng kepada teman-temannya, ia juga
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sedikit sombong. Adapun dalam memahami ilmu agama Dodo cenderung suka
asal-asalan dan selalu salah kaprah.

3. Nadia
Nadia adalah seorang kakak perempuan Syamil. Karena usianya lebih dewasa,
ia memiliki keilmuan agama yang lebih luas dari pada adiknya (Syamil). Dalam
beberapa episode Nadia tampil sebagai seorang pencerah yang menjelaskan
persoalan-persoalan yang dihadapi Dodo dan Syamil.

4. Ayah dan Ibu Syamil
Sebagai orang tua Syamil mereka sangat berperan untuk membimbing anak-
anaknya (Nadia dan Syamil) agar bisa menjalankan ajaran agama dengan baik.
Dalam keluarganya, mereka selalu menciptakan suasana keluarga yang religius
dan agamis.

5. Paman Adul
Dia adalah seorang laki-laki paruh baya yang berpenampilan lusuh. Rambutnya
terlihat gondrong dan jarang disisir. Bajunya selalu penuh dengan tambalan dan
sulaman sehingga terlihat compang-camping.’® Kendati demikian, paman Adul
adalah orang yang fasih dan paham tentang ilmu agama.

Selain beberapa tokoh tersebut, ada pula beberapa tokoh pemeran pembantu
lainnya yang dalam film ini tampil sebagai penghuni panti asuhan “ANANDA”.”’

Adapun yang pertama adalah lhsan, ia adalah salah satu anak asuh di panti asuhan

76 Video Dodo dan Syamil episode “Air Untuk Bersuci”, dalam
www.tubemate.video/videos/detail_web/gW9V8I9vzGM.

" Video Dodo dan Syamil episode “Hibah”, https://www.youtube.com/watch?v=_Aan-

MfeNkQ.



http://www.tubemate.video/videos/detail_web/qW9V8I9vzGM.
https://www.youtube.com/watch?v=_Aan-MfeNkQ
https://www.youtube.com/watch?v=_Aan-MfeNkQ
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“ANANDA”. Dia dititipkan di sana sejak berusia 2 tahun. Ibunya sudah meninggal,
sementara ayahnya masih bekerja di Arab Saudi.

Kedua adalah Dewi. Dewi juga merupakan anak asuh di panti asuhan
“ANANDA”. Dia mulai masuk panti sejak berumur 9 tahun. Dia sangat suka
membaca. Pada awalnya Dewi tinggal bersama kedua orang tuanya dan seorang
adiknya. Dia mulai masuk panti setelah kedua orang tua dan adiknya meninggal
sebagai korban kebakaran.

Ketiga adalah Didit. Sebagaimana Ihsan dan Dewi, Didit juga adalah anak
panti asuhan “ANANDA” yang tinggal di sana sejak usianya baru 3 tahun. Ayah
Didit adalah seorang pelaut yang wafat tenggelam karena gelombang yang besar.
Sebelum masuk panti, Didit diasuh oleh sang ibu yang memembesarkannya seorang
diri, hingga akhirnya iapun jatuh sakit dan meninggal.

Keempat adalah Kak Ahmad. Dia adalah pengasuh panti asuhan
“ANANDA” yang mengasuh sekitar 100 orang anak. Di antaranya ada yang yatim,
piatu atau yatim piatu dengan usia yang beragam (adapun yang paling kecil berusia

3 tahun dan yang paling besar berusia 15 tahun).
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METODE PENELITIAN

Menurut Bachtiar metodologi penelitian atau metodologi riset juga disebut
Science Research Methode'. Metodologi berasal dari kata methodology, yaitu ilmu
yang menerangkan tentang metode-metode atau cara-cara. Penelitian atau research
terdiri dari kata re yang artinya mengulang dan search yang mempunyai arti
pencarian, pengejaran, peneluran, penyelidikan atau penelitian.

Sehingga metodologi penelitian dapat diartikan sebagai perangkat
pengetahuan yang di dalamnya menbahas tentang langkah-langkah logis dan
sistematis tentang pencarian dan pengumpulan data yang berkenaan dengan
masalah tertentu untuk bisa diolah dan dianalisis, sehingga kemudian bisa diambil
kesimpulan dan dicarikan alternatif pemecahanya. Hal ini juga bertujuan untuk
menghimpun data yang akurat untuk kemudian diproses sehingga pada akhirnya
bisa menemukan kebenaran teori atau ilmu'*2
A. Pendekatan dan Jenis penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif sebagaimana menurut Bodgan dan Taylor merupakan

prosedur penelitian yang di dalamnya menghasilkan data deskriptif, baik berupa

! Bakhtiar Wardi. Metodologi Penelitian llmu Dakwah (Jakarta: Logas Wacana Ilmu.
1997), 1.
2 1bid, 3.
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kata-kata tertulis, berupa ungkapan lisan maupun berupa perilaku dari orang-orang
yang diamati”.?

Melalui pendekatan kualitatif ini, peneliti bisa melihat fenomena yang
berkembang sebagai satu kesatuan yang utuh kaitannya tentang adanya hipotesis
tertentu. Selain itu, pendekatan ini bisa mempermudah peneliti untuk mengkaji dan
menganalisa manakala terdapat persoalan—persoalan ganda di lapangan, bisa
mendekatkan diri dengan subyek yang diteliti, lebih bisa membangun kepekaaan
serta lebih bisa menyesuaikan diri terhadap pengaruh berbagai fenomena yang
terdapat di lapangan.

Jenis penelitian yang diambil peneliti adalah deskriptif, maksudnya adalah
data-data yang hendak dikumpulkan dalam penelitian ini adalah berupa gambar dan
kata-kata, bukan berupa angka-angka. Bila peneliti analisis secara seksama,
ternyata jenis penelitian kualitatif itu lebih mementingkan pada proses dari pada
hasil, hal ini disebabkan karena adanya hubungan bagian-bagian yang diteliti bisa
jauh lebih jelas manakala diamati dalam bentuk prosesnya.

Adapun dalam penelitian ini peneliti menggunakan studi multikasus, yang
pertama adalah kasus yang terdapat dalam film Upin dan Ipin dan yang kedua
adalah kasus yang terdapat dalam film Dodo dan Syamil.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di M1 An-Najah | Desa Karduluk Kec. Pragaan Kab.

Sumenep Madura. Lokasi ini cukup mudah untuk dicapai, disebabkan lokasi

3 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 4.
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penelitian ini adalah desa tempat tinggal penulis sendiri dimana peneliti merupakan
bagian dari civitas akademika di sana, sehingga bisa memudahkan peneliti untuk
mendapatkan data-data penelitian.

C. Sumber Data

Sebagaimana yang dinyatakan oleh Lofland and Lofland dalam buku Lexy
J. Moleong bahwasanya sumber data primer (data utama) dalam penelitian kualitatif
itu merupakan kata-kata, dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti
dokumen dan lain-lain.*

Sumber dari data penelitian ini dapat berupa pernyataan yang dikemukakan
oleh subyek penelitian, juga dari sumber lain berupa dokumen yang diamati oleh
peneliti sebagai sumber penguat. Jadi sumber data dari penelitian kualitatif meliputi
pendapat dan argumentasi sumber informasi manusia dan benda-benda, hasil
temuan penelitian.

Bungin membagi sumber data penelitian pada dua macam, yaitu sumber
data primer dan sumber data sekunder,’ demikian juga dalam penelitian ini. Adapun
sumber data primer dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, personalia, guru dan
siswa/i M1 An-Najah | serta wali siswa. Sedangkan data sekundernya yaitu literatur
dari buku, jurnal, modul, buku leger dan juga data-data yang dibrowsing dari
Internet.

Pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik Purposive

Sample, menurut Moleong® purposive sample adalah pemilihan informan yang

4 Ibid, 157.

5 Burhan Bungin. Metodologi Penelitian Kualitatif: Aktualisasi Metodologis ke Arah
Ragam Varian Kontemporer (Surabaya: Rajawali Press, 2001), 129.

¢ Moleong, Metode Penelitian, 224.
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memiliki tujuan tertentu. Sumber informasi dalam penelitian ini adalah kepala
sekolah, para personalia, para guru dan beberapa siswa/i Ml An-Najah | serta
perwakilan dari beberapa wali siswa. Kepala sekolah, para personalia dan para guru
dipilih menjadi informan dengan alasan bahwa mereka adalah para civitas
akademika yang mengelola keseharian sekolah/madrasah, sehingga mereka tentu
paham berbagai pernak-pernik problem yang ada di sekolah. Sedangkan siswa
dipilih menjadi informan karena peneliti ingin mengetahui apa yang mereka
rasakan selama ini dan bagaimana respon mereka terhadap pemutaran film kartun
di sekolah MI An-Najah I. Adapun wali siswa dipilih sebagai informan karena peliti
ingin mengetahui sejauh mana pemutaran film kartun Upin dan Ipin dan film Dodo
dan Syamil di sekolah bisa berperan dalam upaya membina karakter siswa.

D. Teknik Pengumpulan Data

Agar peneliti bisa mendapatkan data yang lebih valid dan akurat, maka dalam
penelitian ini data akan dikumpulkan dengan menggunakan tiga metode, yaitu
melalui dokumentasi, observasi dan wawancara.’

Adapun teknik dokumentasi dalam penelitian ini dipakai untuk mendapatkan
data tentang lembaga M1 An-Najah | yang meliputi: profil lembaga, data guru dan
siswa, kondisi sarana dan pra sarana dan lain-lain. Dan untuk mempermudah
pelaksanaannya peneliti menggunakan panduan dokumentasi sebagaimana data

terlampir (lampiran 1).

7 A. Muri Yusuf, Meode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan (Jakarta:
Kencan "a, 2017), 372.
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Teknik observasi dan wawancara dipakai untuk mendapatkan data seputar
tentang nilai-nilai pendidikan Islam apa saja yang terdapat dalam film Upin dan
Ipin dan film Dodo dan Syamil, tentang upaya apa saja yang selama ini telah
dilakukan pihak sekolah MI AN-Najah | untuk bisa menginternalisasikan nilai-nilai
pendidikan Islam dalam kedua film kartun tersebut sebagai pembinaan karakter
mereka serta untuk mengetahui sejauh mana film Upin dan Ipin dan film Dodo dan
Syamil berperan dalam upaya membina karakter siswa. Adapun dalam pelaksanaan
observasi ini peneliti menggunakan panduan observasi sebagaimana data terlampir
(lampiran 2), demikian pula pada teknik wawancara untuk mempermudah
pelaksaannya peneliti menggunakan panduan wawancara sebagaimana data
terlampir (lampiran 3).

E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Untuk menetapkan keabsahan data, diperlukan teknik pemeriksaan data.
Teknik pemeriksaan data didasarkan atas beberapa kriteria, yaitu: derajat
kepercayaan (credibility), keteralihan  (transferability), kebergantungan
(dependability) dan kepastian (confirmability).® Dalam hal ini peneliti
menggunakan teknik pemeriksaan data berikut:

a. Perpanjangan Keikutsertaan, yaitu peneliti memperpanjang keikutsertaannya di
lapangan sampai ia mencapai kejenuhan dalam pengumpulan datanya.’ Hal ini
dilakukan untuk membangun kepercayaan peneliti itu sendiri, sehingga data

yang diperoleh lebih valid dan absah.

8 Moleong, Metode Penelitian, 324.
% Ibid, 327.
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b. Ketekunan Pengamatan. Ketekunan pengamatan ini dilakukan dengan maksud
untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan
dengan permasalahan-permasalahan atau isu yang sedang dicari dan kemudian
memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.°

c. Triangulasi. Menurut Lexy J. Moleong Triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data itu.'!

Triangulasi adalah upaya untuk melakukan pengecekan pada
penggunaan metode pengumpulan data, apakah informasi (data-data) yang telah
diperoleh melalui metode interview itu sama dengan data yang diperoleh
melalui metode observasi, atau apakah data yang didapat dari observasi sesuai
dengan informasi yang didapat melalui interview atau malah memunculkan
perbedaan. Demikian pula hal itu dilakukan dalam rangka menguji teknik yang
dilakukan dalam metode observasi dan interview, apakah hasilnya sama atau
tidak. Apabila berbeda maka seorang peneliti harus bisa memberikan penjelasan
tentang perbedaan tersebut, tujuannya adalah untuk mencari kesamaan data
dengan penggunaan metode yang berbeda.!? Proses triangulasi dalam penelitian
ini menggunakan dua cara yaitu:

1. Silang antar metode, yaitu: membandingkan data hasil observasi dan

dokumentasi dengan data hasil wawancara.

19 1bid, 329.
" Ibid, 330.

12 Burhan Burgin, Penelitian ....265.



63

2. Silang antar informan vyaitu: membandingkan pandangan seseorang
dengan apa yang dikatakan orang lain. '3
F. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul dalam penelitian tentu banyak sekali dan terdiri dari
beraneka ragam jenis data. Data yang banyak tersebut oleh peneliti tidak mungkin
akan diambil seluruhnya, melainkan hanya diambil data-data yang sesuai dengan
arah penelitian yang dijabarkan dalam fokus penelitian. Oleh karena itu diperlukan
apa yang namanya analisis data dimana analisis data itu merupakan proses terakhir
dari sekian banyak rangkaian langkah penelitian kualitatif. Proses analisis data di
sini adalah meliputi data-data yang telah diperoleh dari berbagai sumber, yaitu
observasi, interview dan studi dokumentasi.'*

Berkenaan dengan analisis data tersebut maka dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teknik interaksi Miles dan Huberman!’® yang mengemukakan
beberapa langkah analisis data berikut:

Langkah yang pertama adalah reduksi data, yaitu sebagai proses seleksi,
memilih, memusatkan perhatian, menyederhanakan, memfokuskan dan
mengabstraksian data yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Dalam reduksi
data ini berarti peneliti membuat rangkuman, memilih hal-hal pokok, memfokuskan

pada hal-hal yang penting serta membuang yang dianggap tidak perlu.'¢

13 Moleong, Metode Penelitian., 331.

4 1bid, 190.

1S Mohammad Rusli dan Hisyam EI Qaderie, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif
Berorientasi Praktis (Prenduan: LP3M Paramadani, 2013), 263. Keterangan serupa terdapat
dalam Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016),
246.

'8 Rusli, Metode Penelitian...263.
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Langkah yang kedua adalah penyajian (display) data, yaitu penyajian
pengorganisasian berbagai informasi, menyusunnya dalam pola dan hubungan
sehingga kemudian data akan semakin mudah dipahami. Penyajian data dalam
bentuk uraian naratif, hubungan antar kategori, diagram alur atau tabel.!”

Adapun langkah yang terakhir adalah verifikasi data (conclusion drawing)
yaitu penarikan kesimpulan berdasarkan temuan penelitian serta melakukan
verifikasi data. Kesimpulan awal yang dikemukakan oleh peneliti pada hakekatnya
adalah bersifat sementara, dan itu masih bisa berubah manakala ditemukan bukti-
bukti kuat yang mendukung tahap pengumpulan data berikutnya, inilah yang

disebut dengan verifikasi data.'®

'7 1bid., 266.
'8 1bid., 268.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PEMBAHASAN

A. Data Hasil Dokumentasi
Penelitian ini berlokasi di MI An-Najah | Desa Karduluk Kec. Pragaan Kab.
Sumenep. Visi MI. An-Najah | adalah sebagai lembaga pendidikan mengemban
amanat untuk mencapai dan mendukung visi dan misi Pendidikan Nasional serta
pendidikan di daerah masing—masing. Oleh karena itu MI. An-Najah | Desa
Karduluk Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep perlu memiliki Visi dan Misi
Madrasah yang dapat dijadikan arah kebijakan dalam mencapai tujuan pendidikan
yang dicita-citakan. Berdasarkan visi pemerintah Kabupaten Sumenep serta
mengacu pada visi kantor kementerian agama kabupaten Sumenep pada semua
jenis dan jenjang pendidikan maka visi MI. An-Najah | Desa Karduluk Kecamatan
Pragaan Kabupaten Sumenep adalah: “Terselenggaranya Madrasah Berkualitas dan
Terjangkau yang Berlandaskan IMTAQ dan Berwawasan IPTEK”
Sedangkan misi MI An-Najah | adalah:

a. Meningkatkan prestasi akademik dan non-akademik siswa agar terampil dalam

berbuat dan disiplin dalam bersikap.
b. Memberdayakan tenaga pendidikan, PSM dan sumber daya lainnya untuk

meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan secara utuh dan menyeluruh.
¢. Menyelenggarakan penguatan dasar-dasar Pendidikan Agama Islam (PAI) yang

mengarah pada tingkat kepribadian siswa sebagai pengamalan ajaran Islam

dalam kehidupan sehari-hari.
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d. Menciptakan lingkungan madrasah yang kondusif dan TAKBIR (Tertib, Aman,
Kreatif, Bersih, Inovatif dan Religius.
e. Menciptakan suasana Pembelajaran yang Aktif, Kreatif, Efektif, Menyenangkan

dan Islami (PAKEMI).

B. Data Hasil Observasi
Berdasarkan data hasil observasi yang telah peneliti lakukan beberapa waktu

lalu, diperoleh beberapa data berikut:
1. Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Film Upin dan Ipin

Dari hasil observasi dapat diketahui bahwa terdapat beberapa nilai pendidikan
Islam yang terdapat dalam serial film kartun animasi Upin dan Ipin serta film Dodo
dan Syamil, nilai-nilai pendidikan Islam tersebut meliputi:
a. Edukasi Religius

Dalam sebuah episode diceritakan bahwa Opah (nenek Upin dan Ipin) pernah
mengajari mereka tentang kewajiban ummat muslim untuk berpuasa di bulan
ramadhan. Opah memulai percakapannya dengan memberitahukan terlebih dahulu
apa itu puasa, yaitu larangan untuk makan dan minum dari pagi hingga malam.’
Aspek moral knowing yang terlihat dalam adegan ini adalah bahwa lewat ini anak
akan mendapatkan informasi bahwa saat berpuasa itu mereka dilarang untuk makan
dan minum. Adapun aspek moral feeling dalam episode ini didapatkan yaitu

manakala opah memberitahu mereka (Upin dan Ipin) bahwa puasa itu adalah

I Qasdina Damia, "Esok Puasa", You Tube Video editor, 1:30 — 1:40, 03 Maret 2016.
https://www.youtube.com/watch?v=NJzswpPy0R4
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bertujuan agar ummat Islam bisa merasakan bagaimana rasanya orang-orang yang
kelaparan,? dengan itu diharapkan akan bisa meningkatkan rasa saling mengasihi
antar sesama.

Adapun pada episode “Terawih” Opah dan kak Ros berusaha
memperkenalkan salat tarawih kepada Upin dan Ipin. Upin dan Ipin yang pada
awalnya tidak tahu-menahu tentang salat tarawih, menjadi senang ketika mereka
berdua tahu suasana di masjid yang ramai dan mendapatkan banyak teman.

Dalam bayangan anak-anak, seperti juga dalam film Upin dan Ipin, ibadah
tarawih juga merupakan dunia main, namun yang terpenting adalah bagaimana
sambil bermain anak mendapatkan nilai positif yang dapat menanamkan karakter
yang kuat kepada kepribadian anak. Aspek moral knowing yang dapat disaksikan
dalam episode ini adalah bagaimana opah dengan sabar memberikan penjelasan
tentang pentingnya salat tarawih, hal tersebut dapat disaksikan dalam tayangan
ketika dalam perjalanan menuju masjid mereka berdua menghampiri Opah dan
bartanya: “Opah, sembahyang tawarih itu apa?”’ logat upin dalam bahasa Melayu.
Opahpun menjawab dengan bahasa yang sama: “Is is is, terawih. Sembahyang
terawih ini ada di bulan puasa aje, siapa rajin buat banyak pahala puasa dia”.
Upinpun mulai menganggukkan kepalanya dan berkata: “Oh, macam tu?"”.

Aspek moral knowing yang muncul di sana adalah bahwa dari penjelasan
opah tersebut kedua anak ini tahu bahwasanya salat tarawih hanya ada di bulan suci

ramadhan saja, sehingga tentu akan terasa sayang sekali bila meninggalkannya (ini

2 .
Ibid.,
3 TV Kartun Anak, “Terawih”, 01:00 — 01:15, 16 April 2017,
https://www.youtube.com/watch?v=q81tmFitoMI
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merupakan aspek moral feeling). Karena anak pada usia ini sudah bisa diberi
pengertian, maka sebelum mengajak anak untuk shalat tarawih di masjid tidak ada
salahnya bila orang tua memberi pengertian dulu, seperti yang disampaikan Opah
kepada Upin dan Ipin “Nah, kamu berdua jangan buat bising masa di surau nanti
ya”.* Dan ternyata, tanpa direncanakan di masjid mereka berdua bertemu lagi
dengan teman-teman sepermainannya, sehingga semakin yakinlah perasaan Upin
dan Ipin untuk selalu melakukan salat tarawih di masjid (merupakan aspek moral
behavior yang bisa terlihat dalam cuplikan episode ini).

b. Edukasi Akhlak/Budi Pekerti

Pendidikan akhlak merupakan proses pembinaan budi pekerti anak sehingga
menjadi budi pekerti yang mulia. Akhlak merupakan cerminan dari iman seseorang
yang mencakup dalam segala bentuk prilaku, sehingga pendidikan akhlak
sangatlah penting untuk ditanamkan pada anak sejak dini, dimana bila ditinjau
dalam perkembangan psikologis pada usia ini anak ada dalam tahap mimesis
(meniru).

Bila anak tidak dibina dengan pembelajaran akhlak terpuji sedini mungkin,
maka pada masa perkembangan anak menuju kedewasaan akan bisa memberikan
dampak yang cukup fatal serta dapat meresahkan masyarakat di sekitarnya. Dalam
hal ini anggota keluarga khususnya kedua orang tua memiliki peran penting dalam
memberikan pendidikan akhlak secara menyeluruh, karena akhlak anak bergantung

pada kebiasaan dan perilaku orang tua dan saudara-saudaranya di rumah.

4 1bid.,
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Dalam upaya pendidikan akhlak ini orang tua dapat menggunakan metode
pembiasaan, sebagaimana yang dapat disaksikan dalam film Upin dan Ipin dalam
episode anak bulan, dikisahkan bagaimana kak Ros tidak merasa malu untuk
meminta maaf kepada adik-adiknya saat dirinya berbuat salah karena telah
berbohong dan usil kepada mereka.> Dari hal tersebut terdapat aspek moral
knowing, moral feeling dan moral behaviour yang ingin ditanamkan, aspek moral
knowing yang ingin disampaikan adalah memberikan informasi bahwa berbohong
merupakan sebuah kesalahan. Sehingga kemudian akan terasa dan tertanam di hari
anak bahwa berbohong merupakan akhlaq yang tidak terpuji (ini adalah aspek
moral feeling). Aspek moral behaviour yang diharapkan adalah pada akhirnya anak
tidak akan suka berbohong, akan terbiasa berani mengakui kesalahannya serta tidak
malu untuk minta ma’af kepada orang-orang yang telah didhaliminya.

c. Edukasi Logika/Kecerdasan

Film ini juga berusaha mengingatkan penontonnya agar tidak pernah bosan
untuk membaca. Hal ini salah satunya terbukti dari tayangan Mail (teman Upin)
yang keliru untuk melanjutkan penggalan cerita “Si Kura-Kura” karena ternyata dia
tidak membaca buku cerita tersebut sebelumnya.® Aspek moral knowing dari
episode ini adalah memberikan informasi pada pemirsa bahwa dengan membaca

akan ada banyak ilmu pengetahuan yang akan didapat, begitu pula sebaliknya tanpa

5 Razman Tologi, “Episode Anak Bulan”, 9:00 —9:15, 08 Januari 2012,
https://www.youtube.com/watch?v=8HIkmQEbd9A

°IMalayTV, “Eisode Seronoknya Membaca”, 1:00-2.43, 27 Desember 2016,
https://www.youtube.com/watch?v=pyaCeHLApNQ. Tayangan ini dapat disaksikan ketika di
sekolah Tadika Mesra cikgu Yasmin menghadirkan “Perpus Keliling” yang dijaga oleh abang Saleh,
di perpus keliling ini Upin dan kawan-kawan diperbolehkan untuk meminjam buku apa saja yang
mereka sukai, mulai buku cerita, koleksi pantun, matematika dan sebagainya, dengan catatan satu
buku harus dikembalikan maksimal satu minggu. Apa yang dilakukan oleh cikgu Yasmin itu tak lain
bertujuan untuk memancing dan meningkatkan daya baca siswa-siswinya.



https://www.youtube.com/watch?v=pyaCeHLApNQ
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membaca akan sedikit sekali ilmu yang akan didapat. Dengan demikian, akan terasa
dalam diri anak bahwa membaca merupakan hal yang sangat penting (aspek moral
feeling).

Dari itu diharapkan anak dalam kesehariannya akan terbiasa rajin membaca
(aspek moral behavior). Tanpa rajin membaca sulit rasanya untuk mendapatkan
banyak ilmu, sehingga pada akhirnya akan sulit pula untuk menjadi orang yang
pintar dan berwawasan luas, karena memang membaca adalah kunci utama untuk
membuka pintu dunia.

d. Edukasi Sosial dan Kemasyarakatan

Dalam serial kartun Ipin-Upin ini terdapat aneka keragaman yang diwarnai
oleh berbagai suku bangsa baik Melayu, India, Cina, dan keturunan Eropa. Dari
karakter wajah dan logat bicaranya, pembaca sudah bisa menduga anak-anak
tersebut anak dari keturunan mana, Cinakah, Indiakah, Melayukah atau yang
lainnya.

Dalam episode “Terawih misalnya, diceritakan bagaimana Upin dan kawan-
kawan bekerja sama menyusun sandal saat bermain di depan masjid. Terdapat
aspek moral feeling dan moral behavior yang hendak ditampilkan di dalamnya,
yaitu sebuah edukasi mengenai multikulturalisme, dengan demikian anak akan bisa
merasakan betapa indahnya perbedaan yang ada. Sehingga dalam kesehariannya
anak diharapkan akan selalu bisa menghargai perbedaan masing-masing (moral

behaviour).
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e. Edukasi Estetika dan Kesehatan

Selain edukasi-edukasi tersebut, serial film kartun yang berjudul Upin dan
Ipin ini  juga mengingatkan pemirsa betapa pentingnya pendidikan
estetika/keindahan dan kesehatan, baik keindahan dan kesehatan badan, keindahan
pakaian ataupun keindahan lingkungan.

Dalam cuplikan episode “Terawih” dicontohkan bagaimana kak Ros berusaha
berpakaian rapi bahkan sempat berdandan sebelum pergi ke surau untuk salat
tarawih. Aspek moral behavior yang ingin ditampilkan di sini adalah betapa
pentingnya menjaga kebersihan dan keindahan sehingga anak bisa selalu
memperhatikan kebersihan dan keindahan, berhubung kebersihan adalah sebagian
dari iman.

2. Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Film Dodo dan Syamil
a. Edukasi Religius

Cuplikan nilai pendidikan religius ini banyak sekali terdapat dalam film
Dodo dan Syamil. Salah satunya terdapat dalam episode “Indahnya Alam Indahnya
Islam”. Di sana terlihat bagaimana Syamil, Nadia, ayah serta ibunya takjub
terhadap keindahan alam semesta. Dari aspek moral feeling cuplikan ini
mengajarkan agar manusia merasakan bermacam keagungan Allah yang ada di
alam ini, sehingga kemudian pada aspek moral behaviour diharapkan agar manusia

bisa selalu bersyukur atas setiap nikmat yang telah Allah berikan.
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b. Edukasi Akhlak/Budi Pekerti

Nilai pendidikan akhlak dan budi pekerti pada film kartun Syamil dan Dodo
salah satunya terdapat pada episode yang berjudul akhlak mulia,” di dalamnya
terdapat tayangan Dodo, Syamil dan Ato’ sedang mengunjungi Andi yang sedang
sakit. Aspek moral feeling yang terdapat dalam cuplikan ini adalah mengajarkan
anak agar bisa merasa simpati dan empati terhadap sesama, sehingga ukhuwah
islamiyah yang ada akan tetap terbina dengan baik.
c. Edukasi Kecerdasan

Pendidikan tentang kecerdasa ini juga banyak terdapat dalam film ini, hal
itu tergambar dari beberapa adegan Syamil yang selalu berusaha mencari tahu
mengenai suatu hukum kepada orang-orang yang dianggapnya lebih menguasai
ilmu agama dibanding dirinya, di antaranya kak Nadia, ibu dan ayahnya.
d. Edukasi Sosial

Pendidikan sosial ini salah satunya juga terdapat dalam beberapa episode
film Dodo dan Syamil. Salah satunya adalah Hal ini terlihat dalam episode Alam
Dunia, yaitu berawal dari kesalahan Dodo saat mengambil dua ekor anak burung
dari sarangnya sehingga memisahkan mereka dengan induknya, perilaku Dodo ini
kemudian mendapat teguran dari teman sebayanya.®
e. Edukasi Estetika

Pendidikan keindahan ini salah satunya terdapat dalam episode akhlak

mulia, yaitu berawal dari kecerobohan Dodo yang pergi bermain dengan

" For Fun, “Episode Akhlak Mulia”, 0:30 — 2:45,
https://www.youtube.com/watch?v=wTd6-ep83nE

8 Dodo Syamil, “Episode Alam Kehidupan”, 3:05 —5:10, 09 Mei 2018,
https://www.youtube.com/watch?v=6hK1zhMON1c
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meninggalkan kamar yang begitu berantakan, dimana sesaat setelah itu Dodo

kemudian mendapat teduran dari ibunya. Aspek moral knowing yang terdapat dari

cuplikan ini adalah mengajarkan bagaimana agar anak bisa mencintai dan menjaga
keindahan. Karena sesungguhnya hal itu adalah sebagian dari iman.®

3. Upaya yang dilakukan M1 An-Najah | untuk Menginternalisasikan Nilai-
Nilai Pendidikan Islam Dalam Film Upin-Ipin dan Film Dodo-Syamil

Ada beberapa upaya yang selama ini dilakukan oleh pihak M1 An-Najah |
untuk bisa menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan islam dalam film Upin-ipin
dan film Dodo-Syamil adalah sebagai berikut:

1) Untuk internalisasi nilai religius upaya yang dilakukan adalah melalui
pembiasaan.!® Dalam hal ini diadakan berbagai kegiatan keagamaan yang
dilakukan secara berulang-ulang guna untuk memasukkan nilai religius kepada
siswa. Kegiatan pembiasaan merupakan beberapa rangkaian perilaku yang
dikerjakan secara suka rela dan kontinyu.!" Dalam ilmu Psikologi dikenal
dengan istilah operant conditioning.'? Kegiatan pembiasaan juga merupakan
hal yang penulis rasa sangat penting, karena pembiasaan itu sebenarnya
bertujuan membuat individu menjadi terbiasa dalam berpikir, bersikap serta
bertindak sesuai dengan tujuan bersama sehingga menjadi sebuah kebiasaan.
Kebiasaan yang bersifat positif yang rutin dikerjakan diharapkan akan bisa

menjelma menjadi karakter yang baik.'?

® VCD Dodo dan Syamil episode Akhlag Mulia.

10 Hasil observasi pada tanggal 22 Januari 2019 di M1 An-Najah | Karduluk

' Agus Hidayat, “Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Pembiasaan dengan Penilaian Diri
Terpadu”, Jurnal Akademia, 04.

12 1bid.,

13 1bid.,
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2) Untuk internalisasi nilai akhlak/budi pekerti upaya yang dilakukan adalah

3)

melalui penanaman nilai moral dan klarifikasi nilai. Dengan ini para pendidik
di MI An-Najah I dapat menganalisa apakah perasaan, ucapan serta sikap yang
telah diaplikasikan oleh anak didik selama ini sudah benar dan sesuai dengan
nilai dan aturan atau malah sebaliknya. Penggunaan penanaman nilai moral dan
klarifikasi nilai ini memang merupakan suatu hal yang urgent. Karena
sebagaimana Ki Hajar Dewantoro mengatakan bahwa anak-anak adalah
makhluk yang memiliki kodrat masing-masing, dan adalah tugas para kaum
pendidik untuk menuntun mereka menuju kodratnya ini.' Bila kodrat mereka
sudah baik dan benar maka mereka akan menjadi semakin baik bila mana
dibantu melalui pendidikan.

Untuk internalisasi nilai sosial kemasyarakatan upaya yang dilakukan adalah
melalui keteladanan. Keteladanan adalah memberikan contoh yang baik kepada
orang lain. Konsep keteladanan sebenarnya telah diajarkan oleh Allah dengan
cara mengutus rasulullah sebagai panutan yang baik bagi umat muslim.'
Keteladanan ini hendaknya selalu dijaga dan dipupuk dengan baik oleh para
pendidik dalam dunia pendidikan, khususnya para pendidik di MI An-Najah |
sebagai panutan bagi siswa-siswi yang ada di sana. Keteladanan ini sangatlah
penting untuk dipertahankan, karena beberapa penelitian memaparkan bahwa

anak didik cenderung lebih suka meniru dan menuruti perkataan dan perbuatan

14 Rosidatun, Model Implikasi Pendidikan Karakter (Gresik: Caremedia Communication,

2018), 9.

15 Majid, Pendidikan..., 120.
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gurunya.'® Adapun contoh keteladanan yang selama ini digalakkan untuk

menginternalisasikan nilai-nilai sosial anak didik di Ml An-Najah | adalah:

a. Kegiatan sambung hati.'” Berisi kegiatan pembiasaan untuk saling
menjenguk para guru, murid, keluarga guru ataupun murid yang sedang
sakit, melakukan ta’ziyah manakala terdapat keluarga dari salah satu
anggota sekolah yang wafat.

b. Kegitan bakti sosial.!® Kegiatan ini berupa kegiatan-kegiatan kesosialan,
seperti melakukan kerja bakti di area sekolah dan sekitarnya, di masjid-
masjid, penggalangan dana dan sembako untuk anak yatim, fakir miskin
dan janda. Kegiatan sosial ini dilakukan secara berkala sesuai jadwal yang
telah ditentukan oleh pihak sekolah.

4) Untuk internalisasi nilai kecerdasan upaya yang dilakukan adalah melalui
pembinaan dan pemberian motivasi kepada anak.! Para guru melakukan
pembinaan secara khusus kepada para siswa/i yang memiliki kemampuan di
bawah rata-rata, baik dalam hal membaca maupun menulis. Para guru juga
selalu memberikan motivasi kepada mereka dengan tujuan agar mereka bisa
merasa betapa pentingnya menjadi orang cerdas dan berilmu luas.

5) Untuk internalisasi nilai estetika dan kesehatan upaya yang dilakukan adalah
melalui transinternalisasi. Dalam hal ini pendidikan nilai tidak hanya dilakukan

dengan jalan komunikasi verbal saja antara guru dan murid, akan tapi juga

16 Rizki Ananda, ”Implementasi Nilai-nilai Moral dan Agama pada Anak Usia Dini”, Jurnal
Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 2017, 1, 2017 , 31.

"Hasil observasi pada tanggal 25 Januari 2019 di MI An-Najah | Karduluk

18 Hasil observasi pada tanggal 27 Januari 2019 di M1 An-Najah | Karduluk

19 Hasil observasi pada tanggal 27 Januari 2019 di M1 An-Najah | Karduluk
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melalui komunikasi sikap. Artinya di sini guru selain berusaha memberikan
penjelasan-penjelasan lewat lisan guru memberikan percontohan sebagai
perwujudannya. Adapun contoh yang digalakkan oleh pihak MI An-Najah |
selama ini adalah kegiatan ramah lingkungan. Kagiatan ini merupakan rutinitas
para anggota sekolah untuk memungut setiap sampah yang ada di lingkungan
sekolah setiap saat. Selain itu, untuk internalisasi nilai estetika dan kesehatan
juga diadakan kerja bakti di area sekolah dan sekitarnya. Kegiatan ini dilakukan
untuk melatih anak didik agar bisa peduli terhadap kebersihan, kesehatan dan
keindahan lingkungan, sebagai salah satu cerminan dan bukti dari keimanan

seseorang.

C. Data Hasil Wawancara
1. Nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam film Upin-Ipin dan film
Dodo-Syamil
Untuk bisa mendapatkan data seputar nilai-nilai pendidikan Islam apa saja
yang terdapat dalam film Upin dan Ipin dan film Dodo dan Syamil ini, maka penulis
melakukan wawancara dengan beberapa pihak sekolah M1 An-Najah I, dengan para
wali dan juga siswa/i Ml An-Najah | Karduluk. Berikut adalah hasil wawacara
penulis dengan kepala sekolah M1 An-Najah 1:2
“Mun neng film Upin ben Dodo Syamil ruwah lakar bennyak rul, bedeh se
acareta tentang pendidikan yuk, mun se Upin contonah yeh engak se
pa’reppaen abejeng tarawih wa, pas engak se jer-ajeren macah buku. Mun
film Dodo Syamil sajen bennyaan pole, bedeh episode rukun iman, rukun

islam, bersuci, pokoen bennyaklah, mun can engkok bagus ben cocok ka nak-
kanak M1 (Wawancara 1).

20 Moh. Ludfi, Wawancara, Karduluk, 10 Januari 2019.



77

“Kalau dalam film Upin dan Dodo Syamil itu memang terdapat banyak sekali
nilai-nilai pendidikan, dalam film Upin misalnya ada tayangan tentang salat
tarawih, dan juga sempat ada tayangan tentang Upin dan Ipin pada saat belajar
(sedang membaca buku). Begitu pula dalam film Dodo dan Syamil, misalnya
ada episode tentang rukun iman, rukun islam, bersuci dan lain-lain. Maka dari
itu, menurut saya dua film ini sangat bagus dan cocok ditonton oleh anak MI”
(Wawancara 1).

Demikian pula seperti apa yang disampaikan oleh TU MI Annajah I, beliau
menjelaskan:?!

“Mun film Upin Ipin ruwah komplit, essenah bedeh tentang agama, bedeh
tentang kehidupan sosial, keng gun temanah katon benyyaan ngangkat
kehidupan sosial sehari-hari, mun tentang agama katon tak pas abahas ce’
delemah, ngara polanah untuk nak kanak kene’, takok tak ngarteh ngara.
Mun film Dodo Syamil katon benyya’an tentang agama. Cobaklah congngok
episodta, rukun islam gennak tayangnah tong settong, syahadat ebahas,
shalat ebahas, gennak pokoen” (Wawancara 2).

“Kalau dalam film Upin Ipin itu komplit, isinya ada pembahasan tentang
agama, ada juga tentang kehidupan sosial, hanya saja menurut saya sepertinya
lebih banyak mengangkat tentang kehidupan social, kalau hal-hal yang
berkenaan dengan agama tidak terlalu banyak (hanya ada di beberapa episode
saja), pembahasannya juga tidak terlalu mendalam, mungkin
pertimbangannya karena anak-anak, jadi hawatir belum bisa memahami.
Kalau dalam film Dodo Syamil sepertinya lebih banyak menayangkan
tentang agama, tentang rukun islam misalnya, satu persatu ada dalam tiap
episode, ada episode syahadat, salat dan seterusnya” (Wawancara 2).

Melengkapi penjelasan tersebut, seksi bidang kesiswaan memaparkan:?

“Anuh lek, bedeh e film Upin tayangan se tentang lingkungan wa, se pas e
sakolaannah pa’reppaen bedeh lomba kelas, aruwah kan bisah e tendeh kian
ben nak kanak, de’remmah nak kanak se pas bisaah peduli ka lingkungan,
peduli kebersihan, tak bensaromben muwang sampah. Bedeh pole se namen
kembhang wa, pas namen sayur pole, engak ruwah bagus ka nak kanak lek.
Mun Dodo Syamil kan jet jelas kartun islami, yeh essenah pas tentang agama
kabbi”” (Wawancara 3).

“Dalam film Upin ada tayangan yang membahas tentang lingkungan, kalau
tidak salah pada saat di sekolah Upin Ipin diadakan lomba kelas, itu
merupakan hal penting yang memang sedini mungkin butuh diajarkan pada
anak-anak, membimbing anak-anak agar perduli terhadap lingkungan, perduli

21 Moh. Badri, Wawancara, Karduluk, 10 Januari 2019.
22 Sutini, Wawancara, Karduluk, 12 Januari 2019.
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kebersihan, tidak membuang sampah sembarangan. Ada juga tayangan saat
menanam bunga dan sayur, hal demikian juga baik dipertontonkan untuk
anak-anak, jadi anak-anak bisa mencontohnya. Kalau Dodo Syamil itu
memang jelas kartun islami, jadi otomatis isinya memang banyak tentang
agama” (Wawancara 3).

Senada dengan penjelasan tersebut, salah satu wali siswa memaparkan:?

“Katon essenah jet para’ pade’eh bu, bennyak ngajerin agama, engak
abhajang, apasah, pas ngajerin tatakrama sakancaan, engak mun amaen
ma’le tak atokaran, lebur pokoen bu, je’ringan maskenah kuleh pas lebur
nenguk kian” (Wawancara 4)

“Sepertinya isi kedua film tersebut hampir sama bu, banyak tentang pelajaran
agama, seperti salat dan puasa, di samping itu juga mengajari anak-anak
tentang tatakrama, bagaimana agar supaya mereka tidak suka bertengkar,
pokoknya bagus bu, di rumah saya juga suka menemani anak-anak menonton
film-film tersebut (ucap beliau sambil tersenyum)” (Wawancara 4).

Seorang wali siswa yang lain juga sempat mengatakan:**

“lyeh Yung, lem-film jiyeh essenah amacem yuk, intinah ngajarin agama ben
etika. Sajen neng Upin Ipin, ngajerin cinta sesama, cinta lingkungan ben
binatang. Ngajerin gosok gigi pole Yunk, se pas bedeh mobil se e attasah
bedeh gigih cek rajenah wa, engkok se nengngok Yunk taker sakek tabuk
marah, mak gun nemmuh ide yuk produserah” (Wawancara 5).

“Film-film tersebut isinya macam-macam, intinya tentang agama dan etika.
Dalam film Upin Ipin misalnya, ada pelajaran tentang cinta sesama, cinta
lingkungan dan binatang. Lucunya lagi ada tayangan tentang gosok gigi, di
sana ada mobil putih yang di atas mobil tersebut terdapat gigi yang sangat
super besar, sampai geli saya menontonnya, pikir saya waktu itu betapa
kreatifnya produser film ini (cerita ibu Fadhlunah sambil terpingkal-pingkal
memegang perutnya” (Wawancara 5).

23 Qurratin, Wawancara, Karduluk, 12 Januari 2019.
24 Fadhlunah, Wawancara, Karduluk, 15 Januari 2019.



79

2. Hal-hal yang dilakukan oleh pihak MI An-Najah | untuk
mengiternalisasikan nilai-nilai pendidikan Islam dalam film Upin-Ipin dan

film Dodo-Syamil dalam upaya membina karakter siswa

Mengenai hal-hal apa saja yang dilakukan oleh pihak M1 An-Najah | untuk
bisa mengiternalisasikan nilai-nilai pendidikan Islam dalam film Upin dan Ipin dan
film Dodo dan Syamil dalam upaya membina karakter siswa, maka berikut hasil
wawancara penulis dengan kepala sekolah M1 Annajah 1:>

“Engak riyah rul, karanah nak kanak riyah cek pekkanah mun ka film,
mangkanah pas bideng lah mareh nengok nak kanak pas eberrik
pertanyaan, rakerah nyambung apah enjek nak kanak se nengngok, engak
apah essenah caretanah, apah se olle, apah se tak olle, je’'sakengah pas
makle sajen kowat ban sajen nyangkek ka nak-kanak pendidikan apah se
beden e film jiyah saenggenah bisah e conto neng reh-
saarenah”’(wawancara 6).

“Sebenarnya seperti ini, karena anak-anak itu sangat peka terhadap film,
oleh karenya di setiap akhir pemutaran film diadakan tanya jawab terhadap
mereka, untuk mengetahui apakah anak-anak bisa mencerna isi cerita dari
film tersebut, mengenai apa yang baik dan apa yang kurang baik. Dengan
demikian diharapkan akan bisa memberikan penguatan terhadap mereka
seputar pendidikan apa yang ada dalam film tersebut sehingga kemudian
akan bisa mereka bawa dalam kehidupan sehari-hari” (wawancara 6).

Keterangan yang serupa juga dijelaskan oleh TU MI Annajah 1:26

“Mun gun nengngok film comah pas tak dikaji areng bereng yeh parcomah,
hasillah tak mungkin bisah maksimal engak se earep. Mangkanah se
terpenting pole kaanggui mengaplikasikan pendidikan e film jiyah yeh neng
e pembiasaan mun can engkok, begus kegiatan pembiasaan se deddi agenda
kelas otaba pembiasaan neng e loar kelas ”(wawancara 7).

“Sebenarnya kalau hanya sekedar nonton film saja setelah itu selesai
(artinya film tersebut tidak dikaji serta tidak ada tindak lanjut) maka hal itu
bisa dikatakan percuma dan hasilnya tidak akan bisa maksimal seperti yang
diharapkan. Oleh karenanya, untuk bisa mengaplikasikan nilai pendidikan
yang ada dalam film tersebut menurut saya metode yang efektif adalah
melalui pembiasaan, baik itu pembiasaan-pembiasaan dalam kelas maupun
di luar kelas” (wawancara 7).

25 Moh. Ludfi, Wawancara, Karduluk, 10 Januari 2019.
26 Moh.. Badri, Wawancara, Karduluk, 10 Januari 2019.
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Menambah penjelasan tersebut, seksi bidang kesiswaan memaparkan:’

“Se cocok mun ka nak kanak usia MI ariyah kalaben aberri’ contoh.
Polanah mun ka nak kanak sabedenah gulih tengkanah guru paggun e
tendeh. Mun gurunah aberri’ conto se begus yeh murid tah paggun noro’en,
sabelikah mun gurunah alakoh se korang bagus paggun e tendeh kiyan, can
parebasan Madureh ruwah: “mun gurunah akemmi manjeng morettah
akemmi berka’” (wawancara 8).

“Hal yang cocok untuk anak-anak usia MI itu adalah pemberian contoh.
Karena bagi anak-anak segala tingkah laku guru pasti akan dicontoh. Bila
seorang guru memberikan contoh yang baik maka anak didik juga akan
berlaku baik, demikian pula sebaliknya bila seorang guru memberikan
contoh yang kurang baik maka anak didik juga akan berlaku demikian.
Sebagaimana pepatah Madura mengatakan: “Bila sang guru kencing sambil
berdiri maka murid akan kencing sambil berlari” (wawancara 8).

Melengkapi beberapa pemaparan ustadz/ustadzah sebelumnya, bendahara
MI Annajah | mengatakan:?®

“Nyamanah bein nak-kanak lek, satiyah e belein lagguk kadeng kaloppaen,
mangkanah engkok ben be’en sebagai guru koduh je' sampek busen
kaanggui terros aberrik motivasi ben abimbing nak kanak ma’le bisa alakoh
begus ben maengak mun pa 'reppaen sala (Wawancara 9) ”.

“Namanya juga anak-anak, hari ini dikasi’ tahu kadang besok sudah lupa,
maka dari itu kita sebagai guru hendaknya tidak pernah merasa bosan untuk
terus memotivasi dan membimbing mereka ke arah kebaikan serta
mengingatkan mereka manakala sedang keliru” (wawancara 9)

3. Sejauh mana film Upin-Ipin dan film Dodo-Syamil berperan dalam upaya
membina karakter siswa

Untuk mengetahui sejauh mana film Upin dan Ipin dan film Dodo dan Syamil

berperan dalam upaya membina karakter siswa, berikut wawancara penulis dengan

beberapa siswa dan wali siswa. Adapun salah satunya adalah dengan bendahara Ml

An-Najah 1:%

27 Sutini, Wawancara, Karduluk, 12 Januari 2019.
28Humairoh, Wawancara, Karduluk, 15 Januari 2019.
29 Humairoh, Wawancara, Karduluk, 15 Januari 2019.
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“Mun engkok jet mintah ka lek Eqqi, pas adownload pole lek, engak Upin,
Dodo Syamil, pas film Pada Zaman Dahulu, pas apaan lah pole, ben engkok
e sabe’ ka flesdish pas e poter neng roma. Bennyak gunanah can
engkok, Mun film Upin Ipin wa lek kan bedeh Upin se macah do’a sabellunah
ngakan, sabellunah abukah, aruwah Fina terros engak lek, deddih ben
ngakanah ngucak ka engkok: “kan mun ngakanah koduh macah do’a yu buk,
engak Ipin wa, ma’le tak ditemani setan yuk” (wawancara 10)

“Saya memang minta ke le’ Eqqi beberapa film kartun seperti film Upin,
Dodo Syamil, Pada Zaman Dahulu dan beberapa film kartun yang lain. Saya
taru’ dalam flesdish lalu saya putar di rumah. Ternyata banyak manfaatnya.
Dalam film Upin Ipin misalnya, ada suatu adegan disaat Upin membaca do’a
sebelum makan, melihat adegan itu setiap mau makan Fina (anak ibu
Humairoh) selalu ingat dan bilang: “Kalau mau makan kan harus baca do’a
ya bu, seperti Upin, biar tidak ditemani setan” (wawancara 10).

Keterangan selanjutnya diperoleh salah satu wali siswa. Berikut pemaparan
beliau:*°

“Mun ana’en kuleh bu jet ce’ leburah nengguh Upin ben Syamil genikah.
Sabedenah nyanyian neng e filmmah Naura katon pas para’ afalah kabbi.
Engak malaikat Allah, rukun iman, napa’an pole se lakoh e
kanyanyi”(wawancara 11)

“Anak saya sangat senang menonton film Upin dan Syamil bu, sudah
banyak lagu-lagu yang ada dalam film tersebut yang sudah Naura hafal.
Seperti malaikat Allah, rukun iman dan lain-lain” (wawancara 11).

Lain dari itu, wali siswa lain mengatakan:?!

“Film Dodo ben Upin mun can kuleh bagus ka nak kanak, bennyak aberrik

pangajeren bu. Pernah bu pa’reppaen marenah adzan maghrib genikah,
pas temmunin Muham nganggui songkok pas nenteng qur’an toreh,
ngajiyah can. Can kuleh e lem ateh: “ma’ burunah Muham de’iyeh”, e
tanyaagin ben kuleh bu, pas ngucak: aruwah mak, engak Upin”
(wawancara 12).

“Menurut saya film Dodo dan Upin baik untuk anak-anak bu, banyak
member pelajaran. Pernah bu pada suatu hari setelah adzan maghrib tiba-
tiba Muham memakai songkok mendatangi sambil memegang al-qur’an, dia
bilang mau ngaji. Dalam hati saya hanya berkata: “kenapa tiba-tiba Muham
begini”, lalu kemudian iseng-iseng saja saya tanya dia bu, diapun
menjawab: “seperti Upin itu loh ma” (wawancara 12).

30 Qurratin, Wawancara, Karduluk, 12 Januari 2019.
31 Fadhlunah, Wawancara, Karduluk, 15 Januari 2019.
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Senada dengan apa yang dikatakan wali siswa tersebut, seorang siswi Ml
An-Najah | dengan penuh gembira mengungkapkan:

“Kuleh ben ale’ ce’ sennengah bu, kuleh bennyak bu andik kasettah Syamil
neng e compok, engobengagi emmak, mun kasettah Upin Ipin paleng 8 bu,
keng pon bennyak se parak rosakah, je 'rengan pon abit bu, lakoh e ekamen
sareng ale’. Mun alek bu, mun film Syamil takok ka paman Adul ka’essah
bu, polanah engak oreng gileh can ’(wawancara 13)

“Saya dan adik saya memang senag sekali nonton bu, di rumah saya punya
banyak sekali kaset Syamil, mama yang beli bu. Kalau kasetnya Upin Ipin
sepertinya ada 8 bu, tapi sepertinya sudah banyak yang hampir rusak, karena
belinya sudah lama dan sering dibuat mainan oleh adik. Kalau sedang
nonton film Syamil adik saya takut sama paman Adul bu, adik bilang
katanya seperti orang gila (cerita Eva dengan wajah yang tampak gembira”
(wawancara 13).

Selain dengan para siswi penulis juga melakukan wawancara dengan
beberapa siswa M1 An-Najah 1, salah satu dari mereka mengatakan:>?

“Kuleh lebur bu mun nengngo’ film e sakolaan, napah pole mun asareng
ustadz, ustadzah ben nak kanak, anuh pole bu, kan ustadz mun muter film
ka’sah bu kadang badhah nyanyiannah, kuleh sajen senneng bu, je ringan
mun kuleh bu lekkas ngarteh ben hafal mun bedeh nyanyiannah, pas katon
tak lekkas lessoh pole bu” (wawancara 14).

“Saya senang bu saat nonton film di sekolah, apalagi kalau bersama ustadz,
ustadzah dan juga teman-teman. Senang sekali. Biasanya dalam film yang
ustadz putar di sekolah itu kan kadang ada nyanyiannya, nah itu saya tambah
senang, karena kalau saya belajar bu akan lebih cepat paham apabila ada
nyanyiannya, di samping itu belajar saya akan terasa menyenangkan dan
tidak cepat lelah” (wawancara 14).

32 Athifatin Tsabitah, Wawancara, Karduluk, 15 Januari 2019.
33 Moh. Nabil Nawwaf Al-Lail, Wawancara, Karduluk, 15 Januari 2019.



BAB V

ANALISIS DATA DAN DISKUSI

A. Analisa Data dan Diskusi Hasil Temuan

Dalam bab sebelumnya telah diparaparkan beberapa data yang telah berhasil
dikumpulkan oleh penulis di lapangan, baik berupa data-data hasil dokumentasi,
observasi maupun data dari hasil wawancara. Dan berikut adalah analisa dan
diskusi penulis tentang beberapa data tersebut:

1. Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Film Upin dan Ipin serta Film
Dodo dan Syamil

Sebagaimana data di lapangan menunjukkan bahwa ada beberapa nilai
pendidikan Islam yang terdapat dalam serial film kartun animasi Upin dan Ipin serta
film Dodo dan Syamil, nilai-nilai pendidikan Islam tersebut meliputi: nilai
pendidikan religius, pendidikan akhlak/budi pekerti, pendidikan logika/
kecerdasan, pendidikan sosial, pendidikan estetika dan kesehatan.

Beberapa nilai-nilai pendidikan tersebut pada hakikatnya memang sangat
dibutuhkan untuk diajarkan kepada anak didik sedini mungkin, pada masa-masa ini,
jiwa anak masih dalam kondisi lunak sehingga mereka akan bisa dengan mudah
untuk dididik.! Upaya ini sangatlah penting untuk dilakukan karena akan
membangun pondasi yang kuat bagi perkembangan pola pribadi dan perilaku anak
selanjutnya, dengan harapan secara perlahan akan bisa membentuk karakter positif

dalam diri mereka di masa yang akan datang. Hal ini sempat disinggung oleh Daniel

! Masganti Sit, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini (Depok: Kencana, 2017), 17.



84

Goleman yang bahkan sempat memprediksi bahwa pola-pola interaksi yang
berkembang pada anak-anak sejak dini akan menjadi kerangka dasar bagi
perkembangan kepribadian dan perilaku anak selanjutnya.? dalam ilmu Psikologi
para ahli Psikologi menyebut masa ini sebagai usia emas (golden periode),” karena
masanya singkat sedangkan dampaknya terhadap masa depan seseorang sangat
menentukan. Sekecil apapun kesalahan pola asuh, pembelajaran serta pendidikan
yang diterapkan untuk anak-anak pada periode ini akan memiliki dampak yang fatal
serta akan sulit diperbaiki di hari kemudian.*

Ada beberapa perbedaan yang tampil dari kadua film tersebut kaitannya
dengan nilai-nilai pendidikan yang terkandung di dalamnya. Film Upin dan Ipin
karena di dalamnya menampilkan setting keberagaman suku, budaya dan agama
antar teman, maka dalam film tersebut banyak memberikan pendidikan tentang
bagaimana saling mengenal dan menghargai masing-masing perbedaan yang ada di
antara mereka. Berbeda dengan film Dodo dan Syamil yang setting filmnya
memang seputar dunia Islam, di dalamnya tidak menampilkan adanya perbedaan
suku, budaya dan keragaman agama. Semua pendidikan yang ada di dalamnya
adalah pendidikan tentang islam, hal ini bisa dilihat dari judul setiap episodenya,
misalnya episode shalat, haji, puasa, syahadat, zakat dan lainnya.

Perbedaan lain yang dapat diamati adalah penyajian pendidikan dalam film

Dodo Syamil banyak disajikan dalam sebuah lagu. Hampir dalam setiap episode

2 Tim Pengembang IImu Pendidikan FIP — UPI, llmu dan Aplikasi Pendidikan (Bandung:
Imperial Bakti Utama, 2007), 97.

3 Surbakti, Awas Tayangan Televisi (Jakarta: Gramedia, 2008), 2.

* Febriant Musyaqori dkk, “Program Internalisasi Nilai Pendidikan Karakter pada Masa
Anak Usia Dini”, SOSIETAS, Vol. 7, No.2, 2017, 386.
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film ini terdapat lagu yang berisi tentang edukasi filmnya. Misalnya lagu tentang
para malaikat, tentang rukun islam dan juga rukun iman. Lagu-lagu tersebut tersaji
secara menarik tentunya dengan animasi khas untuk anak-anak. Dengan demikian
anak-anak akan senang menontonnya.

Dalam dunia pendidikan lagu-lagu bisa dipakai dan dimanfaatkan oleh para
pendidik khususnya para guru di MI An-Najah | sebagai media pembelajaran.
Penggunaan lagu dan musik dalam pembelajaran memang akan memiliki daya tarik
tersendiri. Pelajaran yang disajikan lewat video animasi dan lagu-lagu itu akan lebih
mudah diingat dan dipahami oleh anak-anak serta bisa merangsang motivasi belajar
mereka.> Di samping itu, menyanyikan sebuah lagu bisa mengurangi tingkat
kejenuhan belajar anak. Anak didik yang berada dalam kondisi jenuh sistem
akalnya tidak akan bisa berjalan dengan baik dan maksimal, sehingga apapun
informasi yang diberikan oleh guru akan sulit untuk diterima dan diproses dengan
baik.°

Keterangan serupa sempat dijelaskan oleh Pines dan Aronson yang
menyatakan bahwa dalam dunia belajar-mengajar dikenal pula yang namanya
burnout. Burnout merupakan sebuah kondisi kelelahan fisik, mental dan
emosional.” Kondisi ini disebabkan karena adanya sebuah tuntutan terhadap sesuatu

yang berjalan dalam jangka waktu yang cukup panjang. Efek lebih lanjut dari

> Umi Wuryanti dan Badrun Kartowagiran, “Pengembangan Media Video Animasi untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar dan Karakter Kerja Keras Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal
Pendidikan Karakter, Volume VI, Nomor 2 (Oktober, 2016), 243.

¢ Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 179.

" Novian Gangga Kurniawan, “Efektivitas Musik Klasik (Efek Mozart) terhadap Penurunan
Tingkat Kejenuhan (Burnout) Belajar Pada Siswa Kelas XI di SMA Negeri 4 Yogyakarta ”,
Jurnal Student UNY, 2016, 03.
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burnout ini adalah hilangnya motivasi belajar pada diri anak didik.® Dengan

demikian diharapkan penggunaan lagu-lagu Dodo Syamil dalam pembelajaran akan

bisa meminimalisir tingkat kejenuhan siswa serta bisa memicu motivasi belajar
mereka sehingga akan lebih bersemangat dalam belajar.

Baik pendidikan yang ada dalam film Upin dan Ipin maupun yang ada dalam
film Dodo dan Syamil masing-masing memang memiliki ciri khas masing-masing.
Bila dikombinasikan kedua film tersebut tentu akan bisa saling melengkapi.
Kelebihan yang ada dalam film upin dan Ipin akan menjadi pelengkap terhadap apa
yang tidak ada dalam film Dodo Syamil, begitu pula sebaliknya. Intinya, kedua film
tersebut bisa dijadikan sebagai media internalisasi nilai-nilai pendidikan bagi para
generasi bangsa di MI An-Najah | Karduluk Pragaan Sumenep.

2. Analisis Upaya vyang Dilakukan Ml An-Najah | untuk
Menginternalisasikan Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Film Upin-Ipin
serta Film Dodo-Syamil

a. Analisis Strategi Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam oleh MI An-
Najah I

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, ada beberapa upaya
yang selama ini dilakukan olen pihak MI An-Najah | untuk bisa
menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan islam dalam film Upin dan Ipin dan
film Dodo dan Syamil, yaitu melalui beberapa strategi dan beberapa program

kegiatan.

¥ 1bid.,
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Sebagaimana ungkapan kepala sekolah M1 An-Najah | (lihat wawancara 6),
bisa dipahami bahwa salah satu strategi yang dipakai Ml An-Najah | adalah melalui
penanaman nilai moral dan klarifikasi nilai. Kedua strategi ini digunakan oleh para
pendidik di M1 An-Najah | sebagai sebuah usaha untuk membantu anak didik agar
bisa menumbuhkan kesadaran, mengkaji dan menilai perasaan, ucapan dan sikap
mereka sendiri serta orang-orang yang ada di sekitarnya.

Lewat strategi klarifikasi nilai ini para pendidik di Ml An-Najah | kemudian
dapat menganalisa apakah perasaan, ucapan serta sikap yang telah diaplikasikan
oleh anak didik selama ini sudah benar dan sesuai dengan nilai dan aturan atau
malah sebaliknya. Penggunaan strategi klafikasi nilai ini memang merupakan suatu
hal yang urgent. Karena sebagaimana Ki Hajar Dewantoro mengatakan bahwa
anak-anak adalah makhluk yang memiliki kodrat masing-masing, dan adalah tugas
para kaum pendidik untuk menuntun mereka menuju kodratnya ini.® Bila kodrat
mereka sudah baik dan benar maka mereka akan menjadi semakin baik bila mana
dibantu melalui pendidikan. Dalam hal ini, para pendidik di MI An-Najah | akan
terus memotivasi anak didik agar tetap mempertahankannya serta memberikan
arahan agar bisa semakin baik lagi. Demikian pula sebaliknya, manakala sikap dan
perangai mereka dirasa melenceng dari nilai dan norma, maka para pendidik Ml
An-Najah | akan berusaha semaksimal mungkin untuk mengarahkan mereka agar

bisa menjadi seperti yang semestinya.

% Rosidatun, Model Implikasi Pendidikan Karakter (Gresik: Caremedia Communication,
2018), 9.
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Sementara ungkapan TU MI An-Najah I (lihat wawancara 7) dapat diartikan
bahwa strategi lain yang juga digunakan pihak Ml An-Najah | adalah melalui
pembiasaan. Kegiatan pembiasaan merupakan beberapa rangkaian perilaku yang
dikerjakan secara suka rela dan kontinyu.'? Dalam ilmu Psikologi dikenal dengan
istilah operant conditioning.!! Kegiatan pembiasaan juga merupakan hal yang
penulis rasa sangat penting, karena pembiasaan itu sebenarnya bertujuan membuat
individu menjadi terbiasa dalam berpikir, bersikap serta bertindak sesuai dengan
tujuan bersama sehingga menjadi sebuah kebiasaan. Kebiasaan yang bersifat positif
yang rutin dikerjakan diharapkan akan bisa menjelma menjadi karakter yang baik. >

Ada beberapa pembiasaan yang diterapkan di MI An-Najah | sebagai upaya
menanamkan nilai-nilai pendidikan dalam diri mereka. Di antaranya adalah:
pembiasaan mengucapkan salam manakala berjumpa dengan guru, pembiasaan
untuk membuang sampah di tempatnya serta memungutnya manakala menemukan
sampah terjatuh di kelas atau halaman sekolah, pembiasaan untuk minta maaf
manakala melakukan salah, pembiasaan untuk tidak terlambat ke sekolah dan lain
sebagainya. Kesemuanya itu dilakukan oleh para anggota sekolah, baik dari
kalangan guru, tenaga kependidikan ataupun siswa/i M1 An-Najah I. Para pendidik
dan tenaga kependidikan di MI An-Najah | sadar betul bahwa pembentukan
perilaku pada usia anak-anak yang utama adalah melalui pembiasaan. Hal ini

rupanya sesuai dengan teori Skinner yang menjelaskan bahwa perilaku anak adalah

10 Agus Hidayat, “Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Pembiasaan dengan Penilaian Diri
Terpadu”, Jurnal Akademia, 04.

! 1bid.,

12 1bid.,
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hasil dari latihan,'* dimana kemudian proses latihan dan pembiasaan inilah yang
pada akhirnya akan menghasilkan kebiasaan (habituation).

Sehubungan dengan pembiasaan ini, dalam Al-Qur’an telah dijelaskan bahwa
dalam rangka menciptakan beberapa kebiasaan yang baik serta upaya
menghilangkan kebiasaan-kebiasaan yang buruk maka harus dilakukan dengan cara
yang bertahap, tentunya didasarkan pada kemampuan akal pikiran anak didik. Ada
dua cara yang dijelaskan dalam Al-Qur’an sebagai upaya untuk menciptakan
kebiasaan yang baik dan memperbaiki kebiasaan yang buruk'4. Adapun cara yang
pertama adalah melalui bimbingan dan latihan. Hal ini sangatlah penting untuk
diperhatikan karena sebagaimana ungkapan Skinner yang telah menjelaskan bahwa
perilaku anak-anak itu adalah hasil dari latihan.!” Sedangkan cara yang kedua
adalah dengan mengkaji aturan-aturan Allah melalui alam semesta ini.

Adapun dari pemaparan seksi bidang kesiswaan (lihat wawancara 8) dan
pemaparan bendahara MI An-Najah | dapat dipahami bahwa selain melalui
penanaman nilai moral, Klarifikasi nilai dan pembiasaan, Ml An-Najah | juga
menggunakan strategi keteladanan dan pemberian motivasi. Keteladanan adalah
memberikan contoh yang baik kepada orang lain. Konsep keteladanan sebenarnya
telah diajarkan oleh Allah dengan cara mengutus rasulullah sebagai panutan yang
baik bagi umat muslim.!¢ Keteladanan ini hendaknya selalu dijaga dan dipupuk

dengan baik oleh para pendidik dalam dunia pendidikan, khususnya para pendidik

13 Sit, Psikologi ..., 18.

14 Furkhan, Pendidikan Karakter Melalui Budaya Sekolah (Magnum: Yogyakarta, 2013),
129.

15 Sit, Psikologi ..., 18.

16 Majid, Pendidikan..., 120.
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di MI An-Najah | sebagai panutan bagi siswa-siswi yang ada di sana. Strategi
keteladanan ini sangatlah penting untuk dipertahankan, karena beberapa penelitian
memaparkan bahwa anak didik cenderung lebih suka meniru dan menuruti
perkataan dan perbuatan gurunya.'’

Pemberian penjelasan-penjelasan sederhana terhadap anak tentang perilaku
yang diharapkan dan yang tidak memang diperlukan. Namun ternyata ada hal lain
yang lebih penting lagi dari pada hanya sekedar memberikan penjelasan, yaitu
pemberian contoh perwujudan dari perilaku-perilaku tersebut melalui interaksi
langsung dengan mereka. Cara yang demikian dirasa akan lebih memungkinkan
bagi siswa/i Ml An-Najah | untuk membentuk perilaku yang diharapkan secara
lebih kokoh sehingga juga akan bisa menginternalisasi nilai-nilai yang mendasari
perilaku tersebut secara lebih terintegrasi. Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh
Masganti Sit dalam bukunya Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini bahwa pada
masa usia kanak-kanak jiwa anak masih dalam kondisi lunak sehingga mereka akan
bisa dengan mudah untuk dididik.'® Dengan demikian, pemberian teladan dan
motivasi ke arah kebaikan akan sangat berperan positif bagi perkembangan
kepribadian mereka selanjutnya.

b. Analisis Kegiatan Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam oleh Ml An-
Najah I
Sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya bahwa ada

beberapa kegiatan yang sengaja diprogram oleh M1 An-Najah | sebagai upaya untuk

17 Rizki Ananda, ”Implementasi Nilai-nilai Moral dan Agama pada Anak Usia Dini”, Jurnal
Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 2017, 1, 2017 , 31.
18 Sit, Psikologi..., 17.
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menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan islam kepada anak didik. Adapun untuk

internalisasi nilai/karakter:

1)

2)

3)

4)

5)

Religius kegiatan yang dilakukan adalah: kegiatan pembiasaan dan kegiatan
dikir jama’ie.

Akhlak/budi pekerti kegiatan yang dilakukan adalah melalui kegiatan ramah
anak yang isinya menyambut kedatangan anak didik pada setiap pagi hari.
Estetika dan kesehatan kegiatan yang dilakukan adalah: kegiatan ramah
lingkungan.

Sosial kemasyarakatan kegiatan yang dilakukan adalah: Kegiatan sambung hati
dan kegitan bakti sosial.

Kecerdasan kegiatan yang dilakukan adalah kegiatan bina anak.

Sebagai sebuah upaya untuk bisa menginternalisasikan nila-nilai pendidikan

Islam lewat pelaksanaan beberapa kegiatan tersebut faktanya ternyata tidaklah

semudah membalikkan kedua telapak tangan. Dalam pelaksanaannya terdapat

beberapa kendala yang sempat penulis temukan di lapangan, di antaranya adalah:

1)

Dalam kegiatan pembiasaan. Kegiatan yang dimulai dari jam 06.30-07.00 ini
biasanya diisi oleh wali kelas. Kendalanya adalah: a) saat wali kelas
berhalangan masuk maka kelas terbiasa dirapel oleh guru kelas lain, sehingga
satu wali kelas kemudian akan memegang lebih dari satu kelas, dan itu tentunya
akan kurang maksimal. b) seorang wali kelas akan kelimpungan saat harus
menghadapi kelas yang kuota muridnya sangat banyak. Ini menyebabkan wali
kelas tersebut akan mengalami kesulitan saat harus membina hafalan juz

‘amma masing-masing siswa dengan kurun waktu yang singkat (30 menit)
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3)
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setiap harinya, dimana mereka harus bisa memenuhi target hafalan pada setiap
akhir tahun ajaran. Alternatif yang mungkin bisa menjadi solusi adalah: satu
kelas bisa dipegang oleh 2 guru, yaitu wali kelas dan satu guru lagi sebagai
pembantunya. Dengan demikian diharapkan kondisi kelas akan bisa lebih
kondusif sehingga kegiatan pembiasaan ini akan lebih maksimal.

Kegiatan ramah anak. Kendala yang sempat penulis amati adalah di MI An-
Najah | saat ini terdapat tiga pintu masuk, maka kemudian para murid akan
masuk ke lingkungan sekolah dari arah mana saja yang mereka kehendaki, hal
ini menyulitkan para guru yang akan menyambut kedatangan mereka, karena
demikian harus ada tiga guru yang siap berdiri di masing-masing pintu masuk.
Alternatifnya adalah diadakan pemagaran pada sekitar area lingkungan sekolah
dan disiapkan satu pintu masuk. Dari ini diharapkan siswa-siswi M1 An-Najah
I akan lebih rapi lagi, sehingga kemudian bisa masuk ke lingkungan sekolah
lewat satu jalur.

Kegiatan ramah lingkungan. Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya
bahwa di MI An-Najah | belum terdapat pagar sekolah, sehingga kemudian
siswa-siswi dari lembaga di bawah dan di atasnya akan dengan mudah
memasuki kawasan MI meski hanya untuk sekedar singgah atau menumpang
lewat, efeknya adalah tak jarang dari mereka yang kurang memperhatikan
sikap ramah lingkungan ini, seperti membuang sampah sembarangan atau usil
terhadap barang-barang yang ada di lingkungan sekolah, nampaknya mereka
kurang merasa saling memiliki, meskipun sesungguhnya mereka ada dalam

satu naungan yayasan (yayasan An-Najah I). Alternatifnya adalah: a) perlu
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diadakan pemagaran sekolah, sehingga bisa membatasi siswa-siswi dari
lembaga lain untuk masuk ke kawasan MI. b) sangat urgen kiranya untuk
memberikan penanaman rasa dan sikap saling memiliki serta saling
menyayangi pada segenap siswa/i di naungan yayasan An-Najah I. Sehingga
kemudian akan tertanam dalam hati dan diri mereka sebuah rasa untuk saling
menjaga, merawat dan mengayomi antar lembaga dan antar lingkungan
sekolah.

Kegiatan bina anak. Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa
kegiatan ini merupakan pembinaan terhadap siswa-siswi yang memiliki
keterbatasan dalam hal baca tulis. Minimnya respon dan partisipasipara wali
murid terhadap kegiatan ini merupakan sebuah kendala yang sempat dirasa
oleh para guru di MI An-Najah I, hal ini menyebabkan perkembangan
kemampuan baca tulis anak menjadi lambat dan tidak sesuai dengan apa yang
diharapkan pihak sekolah. Alternatif yang bisa dilakukan adalah mengadakan
silaturrahim dengan para wali murid guna memberikan pemahaman kepada
mereka tentang betapa penting dan sangat dibutuhkannya perhatian mereka
untuk keberhasilan putera-puteri MI An-Najah I.

Analisis Sejauhmana Film Upin dan Ipin dan Film Dodo dan Syamil
Berperan Dalam Upaya Membina Karakter Siswa

Pada bab sebelumnya telah dipaparkan sejauh mana film Upin dan Ipin dan

film Dodo dan Syamil berperan dalam upaya membina karakter siswa. Salah

satunya adalah seperti apa yang diutarakan bendahara MI An-Najah | (lihat

wawancara 10) dan salah satu wali siswa (lihat wawancara 12). Beliau menjelaskan
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bahwa kedua film kartun ini telah banyak memberikan contoh teladan kepada anak-
anak yang menontonnya. Dalam film Upin Ipin misalnya, ada suatu adegan disaat
Upin membaca do’a sebelum makan, membaca niat berpuasa dan do’a berbuka.
Adegan apa saja yang ada dalam kedua film ini oleh anak-anak akan dipandang
nyata, sehingga kemudian mereka cenderung akan mencontohnya. Sebagaimana
sebuah penelitian yang dilakukan oleh Yvette Middleton dan Sandra M. Vanterpool
menjelaskan bahwa dalam benak anak-anak semua adegan yang ada dalam film
kartun itu adalah real (benar-benar terjadi)."

Adegan-adegan seperti apa yang ditampilkan dalam film Upin Ipin tersebut
memiliki poin plus dalam rangka mendidik moral mereka sebagai dasar dari
pendidikan karakter anak. Hal ini sempat dijelaskan oleh salah satu pakar
pengembang pembelajaran nilai moral yang bernama Lickona. Pemikirannya ini
kemudian dikenal dengan istilah educating for character?® (pendidikan karakter
untuk membangun karakter/watak anak). Pemikiran Lickona ini ia mengacu pada
pandangan Michael Novak yang berpendapat bahwa karakter anak bisa dibentuk
melalui tiga aspek, yaitu: moral knowing, moral feeling dan moral behavior?!
dimana antara satu dengan yang lain akan saling berhubungan. Dari itu kemudian
dapat diketahui bahwa hasil pembentukan karakter anak itu akan bisa dilihat
melalui tiga aspek, yaitu konsep moral, sikap moral serta perilaku moral. Pada ranah
pembelajaran teori Lickona ini kemudian menyumbangkan sebuah pemikiran

bahwa sebuah materi yang hendak diberikan kepada anak didik harus menyentuh

19 Yvette Middleton dan Sandra M. Vanterpool dengan judul “TV Cartoons: Do Children
Think They Are Real?”, Eric Journal (1999), 10.

20 Ananda, ”Implementasi......, 21.
21 1bid,.
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tiga aspek yaitu moral knowing, moral feeling dan moral behavior. Karena

ketiganya memang akan selalu saling berhubungan dan butuh keseimbangan.

B. Analisis Implikasi Film Kartun Upin-Ipin serta Film Dodo-Syamil dalam
Proses Modelling Anak (Kajian Mimetik)

Dalam pendekatan mimetik film sebagai sebuah karya sastra berusaha
mencerminkan secara langsung ide-ide dan pemikiran yang ingin disampaikan oleh
produsernya® (termasuk juga ide-ide yang ingin disampaikan oleh produser film
Upin Ipin dan Dodo Syamil ini).

Sebagaimana fungsi film sebagai piranti penyampaian pesan, tentunya
dengan sifat khasnya (yaitu dengar pandang), maka dari itu film erat kaitannya
dengan informasi. Film merupakan sebuah media yang dapat mempromosikan
nilai-nilai kepada para penontonnya. Dalam ranah pendidikan, film (termasuk juga
film kartun) merupakan media yang bisa dijadikan sarana untuk mengajarkan nilai-
nilai pendidikan (termasuk juga pendidikan karakter) kepada anak didik, yaitu
melalui pesan-pesan yang terdapat di dalamnya. Dengan menonton film seseorang
(dalam hal ini anak didik) dapat memperoleh informasi dan gambaran tentang suatu
realitas tertentu, sebagaimana salah satu tujuan utama film adalah transmission of
values (menyebarkan nilai-nilai).?*> Tujuan ini dalam ilmu Sosiologi kemudian
disebut sebagai sosialisasi, yaitu mengacu pada suatu cara dimana seseorang bisa

mengadopsi nilai dan perilaku.

22 Yoda Pandega, “Teori Mimetik”, Jurnal Akademia, tt, 2.
23 Elvinaro Ardianto, Komunikasi Massa Suatu Pengantar (Bandung: Simbosa Rekatama
Media, 2007), 14.
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Implikasi film pada jiwa manusia (penonton) bisa dikatakan cukup besar.
Dalam proses menonton film penonton (dalam hal ini anak didik) akan diajak untuk
memproyeksikan hasrat alam bawah sadar mereka ke dalam film yang ditontonnya.
Efeknya kemudian adalah film seakan-akan menjadi arena bagi pementasan fantasi
anak yang berasal dari hasrat alam bawah sadar mereka. Lebih lanjut efek dari
perangsangan terhadap alam bawah sadar ini adalah timbulnya suatu gejala yang
dalam ilmu Psikologi disebut sebagai “gejala identifikasi”** yaitu efek tentang
perasaan seseorang yang merasa terlibat dengan adegan-adegan para tokoh yang
ada dalam sebuah film, sehingga kemudian seolah-olah ia juga ikut merasakan apa
yang dirasakan oleh tokoh yang ada di dalamnya sehingga timbul sebuah keinginan
atau kecenderungan untuk bisa menjadi sama tokoh yang ada dalam film tersebut.
Kecenderungan ini kemudian berlanjut ke tahap selanjutnya yaitu tahap meniru
(yang oleh Plato dan Aristoteles dikenal dengan istilah mimesis)® terhadap
berbagai adegan atau karakter tokoh dalam film yang dianggapnya sebagai sosok
seorang model yang diidamkan. Endingnya adalah apabila film yang ditonton
mengandung konten yang positif dan edukatif maka anak yang menonton akan bisa
mendapatkan contoh yang positif dan edukatif, sehingga bisa mengarahkan dan
membentuk karakter positif dalam diri mereka, demikian pula sebaliknya.

Adapun film kartun secara inheren dipandang bisa lebih mudah dipahami,
mampu mentransmisikan informasi yang berbeda dengan teori, dapat diakses

dengan sedikit pelatihan formal. Kartun dibangun dengan fluiditas dan gerak yang

24 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial (Jakarta: rineka Cipta, 2009), 57.
% Pandega, “Teori..., 2.
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dapat berisi berbagai bentuk gambar, tanda, teks dan arsip. Sehingga dalam sebuah
penelitian kartun dipandang cocok untuk dijadikan media pengajaran dan
pendidikan.?® Bisa diamati dalam film kartun Upin dan Ipin misalnya, setting film
ini membawa penontonnya seakan ada di tengah pedesaan yang sarat dengan
silaturahmi dan toleransi beragama. Peleburan kultur yang beragam tanpa ada jarak
sangatlah kental terasa. Kondisi ini seolah memastikan bahwa Islam benar-benar
agama yang terbuka dan berdampingan dengan agama lain. Selain itu dalam
beberapa tayangannya juga berusaha mengajarkan tentang moral/etika yang sangat
penting untuk diajarkan kepada anak-anak.

Sedangkan film kartun Dodo dan Syamil, film anak ini di dalamnya
berusaha mengajarkan edukasi dan pengetahuan tentang agama islam yang
literaturnya diambil dari al-qur’an, hadit serta sejarah islam. Namun, oleh karena
film Dodo syamil ini merupakan film animasi anak maka kisah dan cerita yang
ditampilkan di dalamnya disesuaikan dengan keseharian anak-anak. Setting
filmnyapun penuh dengan canda tawa serta kejadian-kejadian lucu yang merupakan
ciri khas anak-anak, sehingga semua pesan dan inti edukasinya tampil secara
menarik, tidak kaku dan sesuai dengan karakteristik anak-anak.

Di tengah banyaknya film anak-anak, kedua film ini tampil dengan
menyodorkan beberapa pendidikan nilai yang sarat di dalamnya. Dari kedua film
kartun tersebut anak-anak akan bisa menyaksikan beberapa model dengan karakter

edukatif yang akan bisa memberikan pendidikan bagi mereka, tentunya dengan

26 Heather Wright, “The Childish, the Transformative, and the Queer; Queer Interventions
as Praxis in Children’s Cartoons”, (Thesis-The City University of New York, New York, 2018), 4.
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didampingi orang tua, keluarga atau guru. Karena bagaimanapun anak-anak
tetaplah anak-anak, sifat kekanak-kanakan mereka sewaktu-waktu tentu akan
muncul, dengan adanya pendampingan yang inten terhadap mereka maka tentu
akan lebih mudah untuk bisa menginternalisasikan nilai-nilai edukatif yang tersirat
dalam kedua film tersebut guna sebagai pijakan dalam proses pembentukan
karakter mereka selanjutnya, karena beberapa hasil penelitian telah mengisyaratkan
bahwasanya memang ada keterkaitan yang signifikan antara pendidikan yang
diterapkan oleh keluarga di rumah dengan karakter anak di masa depan.?’
Sebagaimana Masood Badri dkk dalam penelitiannya mengatakan “Many
researches point to the education system (students, teachers, parents, school
principals and support staff)”.*® Keterlibatan orang tua dalam kegiatan sekolah
anak dilaporkan bisa menyebabkan peningkatan sikap dan perilaku anak serta bisa
menyesuaikan emosi anak menjadi lebih baik.?* Dengan demikian, peran penting
dan kualitas keluarga di rumah juga akan ikut andil dalam mewarnai berhasil

tidaknya upaya internalisasi nilai-nilai pendidikan terhadap anak.

27 Amirullah Syarbini, Model Pendidikan Karakter dalam Keluarga (Jakarta: Gramedia,
2014), 01.

28 Masood Badri dkk, “The Effects of Home and School on Children’s Happiness: a Structural
Equation Model”, International Journal of Child Care and Education Policy, Desember 2018, 3.

2% Masood Badri, “The Causal Relationship Between Parental Involvement and Children's
Behavioural Adjustment to KG-1 Schooling”, International Journal of Child Care and Education
Policy, 2014, 4.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam serial film kartun animasi
Upin dan Ipin dan film Dodo dan Syamil meliputi: nilai pendidikan religius,
pendidikan akhlak/budi pekerti, pendidikan logika/kecerdasan, pendidikan
sosial, pendidikan estetika dan kesehatan.

2. Beberapa upaya yang selama ini dilakukan oleh pihak M1 An-Najah | untuk bisa
menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan islam dalam film Upin dan Ipin dan
film Dodo dan Syamil adalah melalui beberapa metode/strategi (yaitu: metode
penanaman nilai moral, metode klarifikasi nilai, metode pembiasaan, metode
keteladanan dan metode pemberian motivasi). Sedangkan beberapa program
kegiatan yang dilakukan di antaranya meliputi: kegiatan ramah anak, kegiatan
ramah lingkungan, kegiatan sambung hati, kegitan bakti sosial, kegiatan bina
anak, kegiatan pembiasaan serta dikir jama’ie.

3. Film kartun Upin dan Ipin dan film kartun Dodo dan Syamil sejauh ini dinilai
banyak memberikan efek yang positif dalam upaya membina karakter siswa.
Misalnya: banyak memberikan pelajaran tentang agama (seperti salat, puasa,
tarawih dan lain-lain), tentang pendidikan akhlag pendidikan sosial (seperti
bagaimana adab bergaul dengan teman, saling menyayangi dan mengasihi

teman, saling menghargai perbedaan dan lainnya), pendidikan untuk mencintai
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lingkungan dan binatang dan masih banyak pendidikan yang lainnya yang bisa

dicontoh dan diaplikasikan oleh anak didik dalam kesehariannya.

B. Saran
Lewat penelitian yang telah penulis lakukan ini ada beberapa hal peting yang
hendak penulis sampaikan, yaitu:

1. Masalah pendidikan karakter anak didik merupakan masalah utama generasi
bangsa ini yang memang butuh diperjuangkan secara serius oleh segenap
kalangan pendidikan utamanya para guru (termasuk juga guru Ml An-Najah I)
sebagai pencetak aset generasi bangsa yang bermutu dan berkarakter. Oleh
karenanya, besar harapan penulis agar pihak M1 An-Najah | tidak pernah lelah
dan bosan dalam mencari berbagai cara guna sebagai sebuah upaya untuk
membina karakter anak didik menuju pribadi yang unggul dan berkarakter.

2. Upaya pembinaan karakter siswa bisa dilakukan dengan berbagai strategi dan
metode, salah satunya adalah melalui pemutaran beberapa film kartun edukatif
sebagai sarana untuk proses modeling anak didik, seperti yang telah dilakukan
oleh M1 An-Najah I selama ini.

3. Untuk memaksimalkan upaya penginternalisasian nilai-nilai pendidikan
karakter pada anak didik, selain guru ada dua komponen utama yang juga butuh
ikut andil secara seimbang, yaitu keluarga dan lingkungan sekitar. Adanya
pendampingan yang inten terhadap anak-anak dari keluarga tentu akan lebih
memudahkan terinternalisasikannya nilai-nilai pendidikan yang tersirat dalam

film yang ditonton, dimana hal ini merupakan pijakan awal yang akan sangat
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berpengaruh dalam proses pembentukan karakter mereka pada masa berikutnya.
Maka dari itu, diharapkan kepada pihak MI An-Najah | untuk selalu menjaga
sinergitas kerja sama antara pihak sekolah, wali siswa serta dengan lingkungan
sekitar.

Bagi peneliti lebih lanjut. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu
tambahan literatur informatif dalam mengkaji persoalan-persoalan yang
berkenaan dengan karakter siswa yang kini memang butuh perhatian yang lebih

serius, guna bisa mencarikan solusi dan alternatif pemecahannya.
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